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ABSTRAK 
 
 
NISWATUN MAQFIROH (141221216). Bimbingan Individu Dalam 
Peningkatan Sikap Disiplin Pada Santri Melalui Teknik Behavior Contract di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Jurusan Bimbngan Konseling Islam. Isnstitut Agama Islam Negeri  
Surakarta, 2019. 
 
 Peraturan dibuat untuk membentuk jiwa bertanggung jawab dalam 
kehidupan bermasyarakat, peraturan yang dibuat sebuah yayasan atau lembaga 
sebagai bentuk pendidikan moral santri demi kesuksesan santri kedepan. Disiplin 
merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai yang di percayai dan menjadi 
tanggung jawabnya. Dan kedisiplinan dapat di artikan sebagai serangkaian 
tingkah laku yang dilakukan untuk dapat mencapai sasaran tertentu. di Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki menerapkan teknik Behavior 
Contract (kontrak perilaku) untuk meningkatkan kedisiplinan santrinya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang proses bimbingan individu 
dalam peningkatan sikap disiplin santri di Yayaysan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Baki. 
 
 Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukuan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini di pilih dengan 
menggunakan purposive sampling, yaitu pembimbing santri dan santri di 
Yayaysan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki. Data dianalisis dengan 
menggunakan redusi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan santri 
masuk di yayasan yaitu ekonomi, yatim piatu, dan penelantaran. Yang 
mempengaruhi kedisiplinan santri karna yang latar belakang santri dari keluarga 
sebelum santri berada di yayasan. Adapun penggunaan teknik Behavor Contract 
dapat menimalisir sikap kurang disiplin santri. Tahap bimbingan individu dengan 
teknik Behavior Contract ada lima tahap yaitu, peertama identifikasi masalah, 
diagnosa masalah, pragnosa, terapi, evaluasi masalah. 
 
 
Kata Kunci : Bimbingan Individu, teknik behavior contract 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Peraturan dibuat untuk membentuk jiwa bertanggung jawab dalam 
kehidupan bermasyarakat, peraturan yang dibuat sebuah yayasan atau lembaga 
sebagai bentuk pendidikan moral santri demi kesuksesan santri kedepan. Ada 
beberapa faktor yang sangat mempengaruhi kesuksesan santri salah satunya 
adalah kedisiplinan. Melalui pendidikan disiplin diharapkan dapat tercapai 
peningkatan kehidupan santri yang terarah. 
Moh. Sochih (2000: 5-6) Perilaku disiplin merupakan aspek utama dan 
esensial pada pendidikan formal ataupun informal, sehingga santri mampu 
mengontrol perilakunya sendiri sesuai dengan nilai-nilai moral yang 
terinternalisasikan. Namun faktanya banyak santri yang melanggar peraturan, 
tidak dapat dipungkiri bahwa setiap anak yang berada di yayasan memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda, ada santri yang patuh dan tunduk kepada peraturan 
namun ada juga santri yang memiliki berbagai argumen atau pendapatnya sendiri 
untuk tidak menjalankan sebuah peraturan. 
Perilaku disiplin merupakan aspek utama dan esensial pada pendidikan 
formal ataupun informal, sehingga santri mampu mengontrol perilakunya sendiri 
sesuai dengan nilai-nilai moral yang terinternalisasikan. Oleh karena itu santri 
harus mampu berdisiplin diri secara maknawi dan memiliki kemampuan untuk 
mengantisipasi, mengakomodasi, dan mewarnai arus grobalisasi. 
 
 
Membangun sikap displin pada santri harus dimulai dari kecil, karena 
perilaku tersebut tidak secara otomatis tetapi melalui proses yang panjang. Namun 
berlatar belakang kehidupan santri yang beragam juga dapat mempengaruhi sikap 
disiplin santri, baik dari segi tingkat pendidikan, usia, ekonomi, faktor keluarga, 
perhatian, dan sebagainya, sangat mempengaruhi sikap kedisiplinan santri. 
Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk selalu diaktualisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, tertuang dalam Al-Quran surat Al-Ashr ayat 1-3: 
                                  
       
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,  kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kesabaran” (Q.S Al-Ashr,103:1-3) 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh kepada manusia 
untuk dapat memanfaatkan waktu dengan baik, dan tidak menyiayiakan waktu  
dengan perbuatan yang tidak bermanfaat. Jangan membuang-buang waktu selagi 
kita masih biasa melaksanakannya. Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan 
kemampuan mengatur waktu yang baik. Dari managemen waktu yang baik kita 
dapat mengetahui mana yang harus segera diselesaikan dan mana yang tidak perlu 
dilaksanakan. 
Ketika peneliti melakukan penelitian banyak santri yang kurang disiplin, 
dari segi kedisiplinan tata tertib, melaksanakan kewajiban, kedisiplinan waktu, 
 
 
dan kedisiplinan kerapian. Ini terlihat saat peneliti melakukan penelitian banyak 
santri yang mengerjakan sholat, ketika ada santri mendengarkan adzan mereka 
masih sibuk dengan kegiataannya sendiri-sendiri, banyak santri yang sholat ketika 
sudah imam mulai sholat. 
Hurlock (1978: 98) ada empat unsur pokok dalam keberhasilan 
pembentukan sikap disiplin : pertama, peraturan sebagai pedoman perilaku, 
kedua, konsisten dalam peraturan tersebut, ketiga, cara yang digunakan untuk 
mengajarkan, keempat, penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan 
dengan peraturan yang berlaku. 
 Sejalan dengan masalah yang terkait dengan kedisplinan, maka diperlukan 
upaya pembimbing atau konselor untuk membantu menyelesaikan masalah 
individu santri yang kurang dalam hal kedisplinan. Hal ini jelas bahwa bimbingan 
individu turut memiliki andil dalam membantu pemecahan masalah. 
Dilihat dari upaya konselor atau pembimbing santri disana yang dengan 
sabar membimbing santrinya. Ketika ada santri yang bandel, susah diatur, tidak 
disiplin disinilah peran konselor itu dibutuhkan. Kesabaran pembimbing dan sikap 
hangat kepada santrinya adalah kunci awal kesuksesan konselor. 
Melalui bimbangan individu santri akan diberi pemahaman dari berbagai 
informasi yang terkait dengan kedisplinan, terutama mengenai tata tertib atau 
dalam melaksanakan jadwal piket. Di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Baki sikap kediplinan para santrianya perlu ditingkatkan. Apalagi masalah 
tata tertib dan jadwal piket. di panti masih banyak santri yang kurang menjaga 
 
 
kebersihan dan sering lupa akan jadwal piketnya. Dikarenakan kurang bisa 
membagi waktu antara sekolah dan diluar sekolah. 
Sedangkan pemilihan teknik Behavior Contract adalah pilihan dari 
pembimbing yayasan, yang diterapkan di yayasan ini untuk merubah sikap kurang 
disiplin menjadi sikap disiplin santri, dan teknik ini dipilih agar santri menjadi 
mandiri dan bertanggung jawab dengan pilihannya sendiri. Selain ini dari 
pengamatan santri teknik modeling juga diterapkan di Yayasan ini. Namun teknik 
kontrak perilaku/Behavior Contract sering digunakan untuk santri-santri yang 
bermasalah kedisiplinannya. 
Oleh karena itu penulis memandang bahwa bimbingan individu dengan 
teknik Behavior  Contract sesuai untuk meningkatkan kedisplinan santri, maka 
penulis mengambil judul “Bimbingan Individu Dalam Peningkatan Sikap Disiplin 
Pada Santri Melalui Teknik Behavior Contract di Yayasan Amal Bakti Sudjono 
dan Taruno Jetis Baki” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ditemukan diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Adanya permasalahan dalam kedisiplinan yang dapat dijumpai 
dilingkungan santri itu sehari-hari seperti, lingkungan kehidupan santri 
sendiri, lingkungan keluarga, dan lain sebagainya 
2. Ada masalah yang membuat pekerjaan menjadi tidak terkondisikan. 
 
 
3. Kurangnya sebagaian sikap disiplin santri dalam melaksanakan kegiatan di 
lingkungan Yayasan. 
4. Kurangnya partisipan santri dalam melaksanakan peraturan di yayasan. 
5.  Pentingnya peran pembimbing santri dalam merubah sikap disiplin pada 
santri. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari masalah yang ada, sehingga penulis lebih fokus dari pokok 
permasalahan yang ada, serta penelitian lebih terarah dalam mencapai sasaran 
yang diharapkan.   
Tidak semua masalah akan dipaparkan dalam penlitian ini, penelitian 
ini membatasi khususnya persoalan “Bimbingan Individu Dalam Peningkatan 
Sikap Disiplin Pada Santri Melalui Teknik Behavior Contract di Yayasan 
Amal Bakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan, Bagaimana  Bimbingan Individu Dalam Peningkatan 
Sikap Disiplin Pada Santri Melalui Teknik Behavior Contract di Yayasan 
Amal Bakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki? 
E. Tujuan Penelitian 
 
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
Bimbingan individu dalam peningkatan sikap disiplin pada santri melalui 
teknik Behavior  Contract di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Baki. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah ilmu 
pengetahuan bagi fakultas Ushuludin dan Dakwah khususnya dibidang 
Bimbingan dan Konseling Islam, serta hasil penilitian ini diharapkan 
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat berguna bagi 
dunia pendidikan.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Santri Panti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawsan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan melalui 
kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan untuk selanjutya 
dijadikan sebagai acuan dalam bersikapan, berperilaku untuk lebih 
baik lagi. 
b. Bagi Panti Asuhan 
Di jadikan sebagai bahan masukan agar dapat membimbing 
dan mengembangkan terkait dengan kedisplinan dalam yayasan 
tersebut agar menjadi lebih maksimal. Dan dapat dijadikan sebagai 
 
 
masukan data serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan 
dalam proses meningkatkan kedisplinan dimasa yang akan datang. 
c. Bagi Masyarakat 
Melalui pendidikan ini diharapkan dapat bemanfaat bagi 
pihak lain, yang sekiranya membutuhka informasi yang berkaitan 
dengan materi dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Bimbingan adalah sebagai bantuan terjemahan dari kata guidance 
dalam kamus bahasa inggris guidance di kaitkan dengan kata asal guide, 
yang diartikan sebagai menunjukkan jalan, memimpin, menuntut, 
memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan, memberi nasehat (Winkel, 
2004: 27). Pembahasan atas suatu masalah tidak bisa di lepaskan dari 
sudut tinjauan orang yang mengupasnya. Hal inilah yang akan 
menimbulkan adanya perbedaan-perbedaan pandangan dari masing-
masing ahli. Masing-masing ahli mempunyai sudut pandang tersendiri 
yang tidak sama dengan dengan ahli yang lain. 
Menurut Arifin (1994: 2)  Bimbingan adalah usaha pemberian 
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah 
maupun batiniah yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa yang 
akan datang. 
Menurut Miller (2004: 19) Bimbingan adalah proses bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pehaman diri dan pengarahan diri yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan penyesuian diri secara maksimal kepada 
sekolah, keluarga, serta masyarakat. 
 
 
Dalam peraturan pemerintah No.29 Tahun 1990 tentang pendidikan 
Menengah di kemukakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, 
mengenali lingkungan, dan merencanakan masa depan. 
Bimbingan pribadi atau bimbingan individu (Kentut, 1993: 11) 
adalah bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan dalam 
mengahadapi dan memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik, dan pergaulan. 
Bimbingan dapat diberikan baik untuk mengahadapi kesulitan-
ksulitan maupun untuk mengatasi pesoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
individu didalam kehidupannya. Bimbingan dapat diberikan bukan hanya 
untuk mencegah agar kesulitan itu tidak timbul, tetapi juga dapat diberikan 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. 
Bimbingan lebih bersifat pencegahan dari pada penyembuhan (Walgito, 
2004: 6). 
Dari paraparan diatas dapat disimpulkan apa yang telah 
dikemukaan sebelumnya dan kiranya cukup sebagai bahan pembanding 
untuk menyimpulkan pengertian bimbingan. Dari pengertian-pengertian 
tersebut dapat ditarik suatu tuntunan, bimbingan adalah bantuan atas 
pertolongan yang diberikan kepada individu untuk menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya sehingga individu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
 
 
 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya manusia mengatur 
kehidupnnya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri secara optimal 
mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya 
sendiri, mengunakan kebebasan sebagai manusia secara dewasa dengan 
berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik 
padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan 
ini secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). Dalam rangka mengembangkan 
diri sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, harus mengenal 
lingkungan hidupnya, harus membangung cita-cita yang ingin dicapai, 
harus menimbang beraneka dorongan motivasional yang terdapat dalam 
dirinya sendiri, harus mempertimbangkan alternatif-alternatif yang terbuka 
bagina untuk mewujudkan cita-citanya, harus memperhitungkan 
kewajibannya terhadap sesama manusia, dan harus merencanakan langkah-
langkah yang dapat diambilnya untuk mencapai suatu tujuan. 
Tujuan pemberian bimbingan (Syamsu Yusuf dan Junika, 2014: 
13) ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesain studi 
perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal 
mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan mengatasi hambatan 
serta kesulitan yang dihadapinya. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan 
kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta tugas-
 
 
tugasnya, mengenal dan memahami potensiyang ada dilingkungannya, 
mengenal dan menentukan tujuan, rencana serta rncana pencapaian dan 
tuntutan dari lingkungannya, serta mengembangkan segala potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya secara tepat, teratur, dan optimal. 
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya orang yang 
mendapatkan layanan menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mendengar pendapat orang 
lain, mengambil sikap sendiri, berani menanggung sendiri akibat dan 
konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 2004: 32). 
c. Pinsip-pinsip Bimbingan 
Prinsip-pinsip bimbingan antara lain (Juntika, 2011: 9), yaitu: 
1) Bimbingan adalah proses membantu individu agar mereka 
dapat membantu dirinya sendiri dalam mentelesaikan masalah 
yang dihadapinya. 
2) Hendaknya, berfokus pada individu yang dibimbing. 
3) Diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman 
keagamaan dan kemampuan individu yang dibimbing sangat 
diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan. 
4) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing. 
5) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
individu dan masyarakat. 
 
 
d. Fungsi Bimbingan 
Ada empat fungsi bimbingan (Wardati, 2004: 20), yaitu : 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya. Dengan 
harapan mampu mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 
dinamis dan menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dan 
lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu mengatasi berbagai masalah yang 
mungkin terjadi dan upaya untuk mencegahnya. Fungsi ini 
memberikan bimbingan tentang cara menghindari diri dari 
perbuatan yang membahayakan dirinya. 
3) Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
4) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
bantuan yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
e. Jenis-jenis Bimbingan 
Berikut jenis-jenis bimbingan (Wardati, 2004: 24), yaitu : 
1) Bimbingan Akademik 
Tujuan bimbingan akademik, yaitu : 
a. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif. 
 
 
b. Memliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 
c. Memilki keterampilan belajar yang efektif. 
d. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan utuk menghadapi 
ujian. 
e. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 
perencanaan pendidikan. 
2) Bimbingan Pribadi 
Adapun tujuan bimbingan pribadi atau sosial, yaitu : 
a. Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif (antara anugerah dan musibah) dan mampu 
merespon dengan positif. 
c. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif. 
d. Mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan 
agama. 
e. Memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya 
secara wajar. 
f. Memiliki rasa percaya diri. 
3) Bimbingan Karir 
Tujuan bimbingan kari adalah : 
a. Memiliki pemahaman tentang sekolah-sekolah lanjutan. 
 
 
b. Memiliki pemahaman bahwa studi merupakan investasi untuk 
meraih masa depan. 
c. Memiliki pemahaman tentang kaitan belajar dengan bekerja. 
d. Memiliki sikap positif terhadap pekerjaan. 
e. Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan. 
f. Memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan yang 
terkait dengan pekerjaan. 
4) Bimbingan Keluarga 
Tujuan bimbingan keluarga adalah : 
a. Memiliki sikap pemimpin dalam keluarga 
b. Mampu memberdayakan diri secara produktif 
c. Mampu menyesuaikan diri dengan norma yang ada dalam 
keluarga. 
d. Mampu berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan 
keluarga yang bahagia. 
f. Langkah-langkah Bimbingan Individu. 
Langkah- langkah bimbingan individu menurut Sofyan (2011 :50) 
antara lain : 
1. Tahap awal (identifikasi masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan pengasuh 
panti dan keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya anak haruskan untuk 
jujur mengungkapkan masalah yang dialaminya. Disisi lain, pengasuh 
panti harus bisa dipercaya dalam penyelesain maslah yang dihadapinya 
 
 
maka proses bimbingan individu akan berjalan dengan lancar dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pembimbing yayasan mengali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dihadapi oleh santrinya dengan cara 
memberikan kesempatan kepada santri untuk mengutarakan 
permasalahannya. 
2. Pendalaman masalah 
Pada tahap ini pembimbing yayasan memberikan sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh santrinya. Dengan melakukan 
pendalaman masalah maka dapat mengetahui kenapa masalah tersebut bisa 
timbul dan bagaimana solusi penyelesainnya. 
3. Tahap akhir (Tindakan) 
Pembimbing santri memberikan solusi terkait dengan masalah-masalah 
dan memberikan saran kepada santri untuk melakukan perubahan untuk 
lebih baik lagi. Dan memberikan motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses 
dan tercapai semua keinginannya. 
g. Unsur-unsur Pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2004: 26) adalah sebagai 
berikut : 
1. Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses 
2. Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. 
3. Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok. 
 
 
4. Pemecahan masalah dalam bimbingan oleh dan atas kekuatan 
klien. 
5. Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan 
interaksi, nasihat maupun gagasan, serta alat-alat tertentu. 
6. Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok umur 
tertentu saja. 
7. Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginan-
keinginannya kepada individu karena individu memiliki hak dan 
kewajibannya untuk menentukan arah dan jalan hidupnya sendiri, 
sepanjang dia tidak mencampuri hak-hak orang lain. 
h. Prinsip-prinsip bimbingan individu 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi 
atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari 
konsep-konsep filosofi tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi 
pemberian layanan bantuan atau bimbingan. 
Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut (Samsu Yusuf dan Junika, 
2004: 17) : 
1. Bimbingan diperuntukan bagi semua individu. Prinsip berarti bahwa 
bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang tidak 
bermasalah maupun yang bermasalah. 
2. Bimbingan bersifat individualisasi, setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu dengan yang lain), dan melalui bimbingan individu 
dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut. 
 
 
3. Bimbingan merupakan usaha bersama. 
4. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar 
dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
2. Teknik Behavior Contract (kontrak perilaku) 
Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 
(konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada klien. Dalam 
teknik ini konselor memberikan ganjaran positif dipentingkan daripada 
memberikan hukuman jika konselor tidak berhasil (Dahlan, 1985: 62-63). 
Kontrak perilaku adalah kesepakatan tertulis anatara dua orang 
individu atau lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat untuk 
terlibat dalam sebuah perilaku target, kontrak perilaku melibatkan 
pengadministrasian konsekuensi positif atau mungkin kadang-kadang 
negatif yang terjadi atau tidak terjadinya perilaku target, termasuk dimana 
perilaku itu akan terjadi, bagaimana perilaku itu akan dilaksanakan, dan 
kapan perilaku itu harus diselesaikan. Semua orang yang terlibat dalam 
kontrak harus menegosiasikan syarat-syaratnya sehingga kontraknya dapat 
diterima oleh klien (Miller, 2007: 405-406). 
Salah satu keberhasilan teknik ini yaitu konsisten. Oleh sebab itu, 
kontrak ini cederung populer diantara anak-anak karena dapat memberikan 
tangung jawab kepada orang tua atau guru didalam ketentuan kesepakatan. 
Kontrak dapat berubah atau dinegosiasikan dari waktu kewaktu dan pada 
berakhinya perilaku target menjadi rutin. Kontrak perilaku digunakan 
 
 
seharusnya ketika teknik-teknik yang lebih sederhana dan kurang itensive 
seperti pujian atau reinforcement  (hukuman) telah gagal dan dibutuhkan 
prosedur yang kuat. Kontrak peilaku seharusnya berlaku secara individual 
daripada kelompok (Miller, 2007: 408). 
Sebelum pihak terkait bertemu dan membentuk tim untuk 
memutuskan perilaku-perilaku mana yang akan ditangani. Data 
dikumpulkan untuk menentukan dimana, dalam kondisi apa, dan seberapa 
sering perilaku saat terjadi. Infomasi ini kelak akan digunakan sebagai 
penentuan tujuan awal. 
Sebelum menulis kontrak perilaku ada 3 langkah yang harus 
diselesaikan (Bradley, 2017: 408), yaitu: 
a. Putuskan bagaimana perilaku itu akan diukur. Perilaku diobservasi, 
pilih tempat, siapa yang akan terlibat. 
b. Tujuan perilaku yang spesifik, tetapkan seberapa sering perilaku terget 
harus dilakukan agar dianggapan sukses. Dengan demikian, penting 
bahwa klien mengalami kesuksesan diminggu pertama. Begitu perilaku 
target telah dikuasai dan dapat mempertahankan perilaku ini, sebuah 
bonus dapat dimasukan sebagai reward klien dalam kemajuan terus 
menerus. 
c. Menulis kontrak, pastikan untuk memasukan tanggal mulai, perilaku 
target, kriteria, tempat waktu untuk penyelesaian tugas, dan 
reinforcement yang akan digunakan. Diskusi kontrak dengan klien dan 
semua pihak yang terlibat. Setiap orang yang terlibat harus 
 
 
mendatangani kontrak dan pertemuan evaluasi setelah satu atau dua 
minggu untu memantau kemajuan kontrak. 
Menurut Lutfi Fauzan tujuan kontrak perilaku adalah sebagai 
berikut: 
1. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi anak. 
2. Penghapusan sikap tidak diinginkan. 
3. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang di inginkan. 
4. Tujuan utama adalah meningkatkan pilihan pribadi untuk 
menciptakan kondisi-kondisi baru. 
Manfaat teknik kontrak perilaku diantaranya : 
1. Membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang baik dan 
menekankan perilaku yang tidak baik. 
2. Membantu individu dalam meningkatkan kedisplinan. 
3. Memberikan pengetahuan kepada individu tentang pengubahan 
perilaku dirinya sendiri. 
4. Meningkatkan kepercayaan diri individu. 
3. Kedisiplinan Diri Pada Santri. 
a. Pengertian kedisiplinan 
Kata disiplin berasal dari kata discipline yang artinya pengajaran atau 
latihan, berawal dari kata discipulus yang berarti pembelajaran (Sinungan, 
2003: 25). Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkain perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetian, keteraturan, dan ketertiban. Disiplin akan memebuat 
 
 
seseorang tau dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, 
yang wajib dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan karena merupakan hal-
hal yang dilarang. 
Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan kesadaran 
untuk terciptanya tujunan itu. Menurut Ariesandi (2008: 230-231) arti disiplin 
adalah proses melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap, sehingga 
menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat. 
Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, 
melainkan kepatuhan yang disadari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 
pentingnya peraturan-peraturan dan larangan tersebut. Disiplin mengacu 
kepada pencegahan masalah perilaku yang ada dengan maksud mengurangi 
kejadian pada masa mendatang. 
Menurut Sindu Mulianto (2006: 171) Disiplin diri merujuk pada 
pelatihan yang didapatkan seseorang untuk memenuhi tugas tertentu atau 
untuk mengadopsi pola prilaku tertentu, walaupun orang tersebut lebih 
senang melakukan hal yang lain. Sebagai contoh, seseorang mungkin saja 
tidak melakukan sesuatu yang menurutnya memuaskan dan menyenangkan 
dengan membelanjakan uangnya untuk sesuatu yang ia inginkan dan 
menyumbangkan uang tersebut kepada organisasi amal dengan pikiran bahwa 
hal tersebut lebih penting. Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin 
“disibel” yang berarti Pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata 
tersebut mengalami perubahan menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan 
atau yang menyangkut tata tertib. 
 
 
Kedisiplinan ini diperlukan oleh setiap remaja karena merupakan 
masa pembentukan karakter. Maka dari itu perlu bagi remaja untuk 
menegakkan kedisiplinan. Tanpa penegakaan kedisiplinan akan menimbulkan 
kekacauan, tempat penuh konflik yang berkembang dalam lingkungan 
lembaga tersebut. Disiplin akan membantu remaja untuk mengembangkan 
kontrol dirinya dan membantu remaja mengenali perilaku yang salah lalu 
mengoreksinya. Selain itu, disiplin adal suatu cara untuk membantu remaja 
agar dapat mengembangkan penegndalian diri. Dengan disiplin, individu 
dapat memperoleh batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. 
Disiplin juga mendorong, membimbing, dan membantu remaja agar 
memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhan, dan mengajarkan 
kepada santri berfikir secara teratur. Diketahui bahwa disiplin akan tumbuh 
dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan, penanaman, kebiasaan dengan 
ketaladanan tertentu yang harus dimulai sejak dini. 
Menurut Arikunto Suharsimi (1880: 114), disiplin adalah kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena dorongan oleh 
adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari 
pihak luar.                                                                                                                                                                                                                        
Warsanto (1994: 82), berpendapat bahwa disiplin adalah keadaan 
yang menyebabkan atau memberikan dorongan kepada seseorang untuk 
melakukan segala kegiatan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
Anaroge juga menjelaskan mengenai kedisiplinan adalah sikap kejiwaan 
 
 
seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak mengikuti atau 
mematuhi segala peraturan yang telah ditentukan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
adalah ketaatan pada peraturan, tata tertib dan dikaitkan dengan peaturan 
yang berlaku dilingkungan hidup seseorang. Kedisiplinan tidak terpaku pada 
teori saja karena faktor penting dalam kedisplinan adalah kemauan untuk 
mengaplikasikan peraturan yang berlaku dengan baik. 
b. Tujuan kedisiplinan. 
Upaya menanamkan disiplin kepada santri bertujuan membentuk 
tingkah laku agar sesuai dengan keinginan masyarakat, dan menghindari 
tingkah laku yang tidak diinginkan. Tujuan disiplin adalah mengubah sikap dan 
perilaku santri agar menjadi benar dan dapat diterima masyarakat melalui 
pembentukan disiplin perilaku. Santri akan semakin matang secara emosional. 
Santri yang disiplin akan menunjukkan tingkah laku yang baik seperti mereka 
dapat menunda kesenagannya, memperhatikan kebutuhan orang lain, dan 
memiliki sikap toleransi. 
Menurut Bistak Sirait (2008: 11) menyatakan bahwa tujuan utama dari 
sebuah kedisiplinan adalah untuk mengarahkan individu supaya ia mampu 
mengontrol dirinya sendiri, selain itu juga supaya individu dapat melakukan 
aktivitas dengan terarah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Akan tetapi hal 
ini dapat menjadi kontra produktif karena adanya kecenderungan individu 
untuk mengulangi kesalahan bila tidak ada konsekuensi tertentu terhadap 
pelanggaran. Jadi tujuan kedisplinan adalah dalam rangka untuk menolong dan 
 
 
membimbing individu agar matang pribadinya dan dapat meningkatkan 
kehidupan mental yang sehat sehingga memberikan cukup kebebasan bagi 
mereka untuk berbuat secara bertanggung jawab sesuai dalam kemampuan 
yang ada pada dirinya. 
Adapun menurut Charles (1980: 88) tujuan disiplin adalah : 
a. Tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol 
dengan ajaran yang pantas. 
b. Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan 
pengendalian diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar. 
Disiplin memang perlu diterapkan dilembaga untuk kebutuhan 
belajar anak. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang 
membuat anak tidak mengalami kegagalan, melainkan keberhasilan. 
Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, mengkontrol 
dan menahan.  Disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup lebih 
baik dalam keteraturan. 
c. Fungsi Kedisiplinan. 
Menurut Singgih  D Gunarsa (2000: 85) disiplin perlu dalam mendidik 
anak supaya anak dengan mudah dapat : 
1. Meresapkan pengetahuan dan penegertian sosial antara lain hak 
milik orang lain. 
2. Mengerti tingkah laku baik dan buruk. 
3. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa 
merasakan terancam. 
 
 
4. Mengorbankan kesenangan sndiri tanpa peringatan dari orang lain. 
Menurut Hurlock (1993: 97) fungsi disiplin ada dua yaitu ; 
1. Fungsi yang bermanfaat. 
Yaitu untuk mengajarkan bahwa perilaku tertentu selalu akan di 
ikuti hukuman namun yang lain akan di ikuti dengan pujian, untuk 
mengajarkan anak suatu tindakan penyesuain yang wajar tanpa 
menentukan suatu konformitas yang berlebihan, dan untuk 
membantu anak menegmbangkan pengendalian diri dan 
pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan diri dan 
pengarahan hati nurani untuk mengimbangkan tindakan mereka.  
2. Fungsi yang tidak bermanfaat 
Yaitu untuk menakuti-nakuti anak, dan sebagai pelampiasan agresi 
orang yang mendisiplinkan. 
Dalam uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
disiplin dalam menaati tata tertib, individu akan merasa aman karena dapat 
mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik 
untuk dilakukan dan mana yang harus dihindari. 
d. Unsur-Unsur Kedisiplinan. 
Hurlock (1993: 58), menjelaskan bahwa disiplin mempunyai empat 
unsur pokok apapun cara mendisiplinkan yang harus digunakan, yaitu : 
peraturan sebagai pedoman perilaku, hukuman untuk pelanggaran peraturan, 
penghargaan untuk perilaku yang baik sejalan dengan peraturan dan 
 
 
konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk 
mengajar dan melaksanakannya. 
1. Peraturan  
Peraturan adalah pola yang diterapkan untuk tingkah laku. Pola 
tersebut mungkin diterapkan utuk orang tua, guru, pembimbing atau teman 
bermain. Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan dan tata tertib merupakan seseuatu 
untuk mengatur perilaku yang diharapkan yang terjadi pada diri individu. 
Dilingkungan panti asuhan pembimbing pantilah yang bertanggung jawab 
untuk menyampaikan dan mengontrol kelakuannya dan tata tertib dilembaga 
yang bersangkuatan, peraturan mempunyai dua fungsi yang sanggat penting 
dalam membantu individu menjadi mahluk bermoral. Peratama, peraturan 
mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak 
perilaku belajar dari peraturan tentang memberi dan mendapatkan bantuan 
dalam tugas sekolah, bahwa menyerahkan tugas yang dibuatnya sendiri 
merupakan satu-satunya metode yang dapat diterima disekolah untuk menilai 
prestasinya. 
2. Ganjaran atau penghargaan. 
Menurut Amir (1993: 159) ganjaran merupakan hadiah terhadap hasil 
baik dari anak dalam proses pendidikan. Menurut Hafi Anshari (Amir,1993: 
159-161) ganjaran adalah alat pendidikan yang repsesif yang bersifat 
menyenangkan, ganjaran diberikan kepada individu yang mempunyai prestasi-
 
 
prestasi tertentu dalam pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku yang 
baik sehingga, dapat menjadi contoh tauldan bagi kawan-kawannya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala sesuatu berupa 
penghargaan yang menyenangkan perasaan dan diberikan kepada anak didik, 
karena mendapatkan hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikan. 
Dengan tujuan agar individu senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan 
terpuji.Ganjaran dapat terwujud dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah, 
dan tanda penghargaan. 
3. Konsistensi. 
Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas yang 
mempunyai nilai didik, memotivasi, memperbaiki penghargaan terhadap 
peraturan dan orang yang berkuasa. Semua unsur-unsur disiplin tersebut 
setelah disusun dan disetujui hendaknya dijalankan sesuai dengan tata tertib 
yang ada, karena semua itu bagian dari alat-alat pendidikan dan fungsi sebagai 
alat motivasi belajar individu. 
Konsistensi menjadi ciri dari semua aspek disiplin, karena dengan 
konsistensi dalam peraturanyang digunakan sebagai pedoman perilaku, 
konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan dan dipaksakan, dalam 
hukuman yang diberikan kepada mereka yang tidak menyesuaikan pada 
peraturan. 
4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan. 
  Menurut Dodson (Santrock, 2005: 180-182) menyebutkan ada 5 
faktor yang mempengaruhi upaya pembentukan disiplin adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Latar belakang kultur kehidupan keluarga. 
  Keluarga merupakan institusi pertama yang besar pengaruhnya 
dalam mengajarkan dan menanamkan disiplin. Keluarga yang hidup dalam 
lingkungan yang teratur, disiplin, dan menghargai orang lain, dan 
berperilaku sesuai dengan norma-norma, akan mewujudkan kebiasaannya 
baik pada masing-masing anggota keluarga. Kebiasaan, yang baik tersebut 
akan terbawa dalam kultur keluarga, sehingga orang tua mampu 
membimbing dan menanamkan disiplin pada anak. 
2. Sikap dan karakter orang tua. 
  Setiap orang tua memiliki sikap dan karakter yang berbeda-beda. 
Orang tua yang memiliki watak keras, selalu menggap dirinya benar, dan 
tidak perduli pada omongan orang lain, akan mendisiplinkan anaknya 
dengan cara otoriter. Sedangkan orang tua yang berwatak lemah lembut, 
perduli dengan orang lain, akan mendisiplinkan anaknya dengan cara 
permisif dan menghindari hukuman fisik. 
3. Pendidikan dan status ekonomi. 
  Orang tua yang berpendidikan menengah keatas dan berstatus 
ekonomi yang baik, dapat mendisiplinkan anak-anaknya yang kurang 
terarah. 
4. Keutuhan dan keharmonisan keluarga. 
  Keluarga yang utuh secara struuktural, yaitu ibu atau ayahnya tidak 
bersama dalam satu keluarga, akan memberikan pengaruh negatif terhadap 
penanaman disiplin pada anak.  
 
 
5. Cara maupun tipe dalam mendisiplinkan anak. 
  Setiap orang tua memiliki cara maupun tipe berbeda-beda dalam 
mendisiplinkan anak. Ada beberapa cara dalam mendisiplinkan anak yaitu 
otoriter, permisif, dan demokratis. 
5. Cara Meningkatkan Kedisiplinan. 
Menurut Wantah (2005: 214) ada beberapa yang dapat meningkatkan 
disiplin pada anak, antara lain : 
1. Memperkuat perilaku yang baik dengan memberikan pujian 
dan perhatian positif senyuman maupun pelukan. 
2. Memberikan pilihan bebas kepada anak. 
3. Menunjukan sikap dan perilaku yang baik dan menyenangkan 
agar santri patuh. 
4. Memberikan sistem reward (penghargaan) untuk mendorong 
santri agar berperilaku disiplin. 
5. Konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan dalam 
menghukum santri, agar santri memahami konsekuensi dari 
perilaku yang dilakukan. 
6. Memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari perilaku 
yang dilakukan oleh santri. 
7. Menciptakan lingkungan dan suasana yang aman dan nyaman 
serta memberikan batasan-batasan sesuai dengan usia dan taraf 
perkembangan santri. 
 
 
 
6. Santri  
A. Pengertian Santri 
Menurut Purnomo Bambang (2009: 299) Istilah santri pada mulanya 
dipakai untuk menyebut murid yang mengikuti pendidikan Islam. Istilah ini 
merupakan perubahan bentuk dari kata shastri (seorang ahli kitab suci Hindu). 
Kata Shastri diturunkan dari kata shastra yang berarti kitab suci atau karya 
keagamaan atau karya ilmiah. 
Menurut Fadeli Soelaiman (2014: 140) santri adalah nama lain dari 
murid atau siswa. Namun dipakai khusus untuk pendidikan pesatren atau 
yayasan agama, sedangkan gurunya bernama kyai, syekh, ustadz atau sebutan 
yang lain. Sedangkan menurut Nurckholis Madjid (1997: 20) santri adalah 
siswa yang tinggal di pesantren atau yayasan islam  guna menyerahkan diri. 
Ini merupakan persyaratan mutlak untuk meningkatkan dirinya menjadi anak 
didik kyai dalam arti sepenuhnya. Dengan kata lain ia harus memperoleh 
kerelaaan sang kyai dan mengikuti peraturan pondok atau yayasan. 
Berkenaan dengan pengertian santri Umar Faruq (2016: 67), istilah santri 
diartikan ke berbagai penjelasan. Antaranya adalah : 
a. Santri berasal dari kata Canttrik (bahasa Sansekerta) ang berarti orang 
yang selalu mengikuti guru, kemanapun guru menetap. 
b. Santri berasal dari bahasa Tamil ada dalam kosa kata bahasa Tamil 
yang berarti guru ngaji. 
 
 
c. Menurut Zamaksari Dhofier, santri berasal dari ikatan kata sant 
(manusian baik) dan tri (suka menolong), sehingga santri berarti 
manusia baik yang suka menolong secara kolektif. 
Abuya Dimyathi (Umar Faruq, 2016: 87-88) pendiri pesantren 
Cidahulu Pandegalang Banten, menjelaskan pengertian kata santri  dari 
setiap hurupnya : 
a. Sin, satrul Auroh (menurup aurat) yang memiliki dua arti yaitu menurtup 
aurat yang tidak terlihat dan terlihat, dan beerarti juga menjaga harti dari 
perbuatan tidak baik. 
b. Nun, naibul ulama’ (pengganti ulama), santri dituntut mempersiapkan diri, 
menyerap ilmu sebanyak-banyaknya, yang kemuddian diakulasikan kepada 
khalayak. 
c. Ta’, tarkul ma’ashi (menjauhi maksiat), pendidikan sehari-hari dui 
pesantren atau yayasan bertujuan membentuk santri yang memunyai 
perasaan tahu terhadap maksiat, kemudian dapat mencegah dirinya 
terhadap maksiat. 
d. Ra’, raisul ummah (pemimpin ummat). Pemimin atau menjadi kholifah 
adalah tujuan mulia yang diabadikan dalam QS. AL-Baqarah ayat 30 
 
 
                           
                            
       
30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
B. Pola kehidupan di pesantren/yayasan islam. 
Menurut Soehabar Halim (2013: 39-46), Pola kehidupan pesantren 
termenifestasikan dalam istilah “panca jiwa” yang didalamnya memuat “lima 
jiwa” yang harus diwujudkan dalam proses pendidikan dan pembinaan 
karakter santri. Kelima jiwa ini adalah sebagai berikut : 
a. Jiwa Keikhlasan  
Jiwa ini tergambarkan dalam ungkapan “sepi ing pamrih”, yaitu 
perasaan semata-mata untuk beribadah yang sama sekali tidak termotivasi 
oleh keinginan keuntungan-keuntungan tertentu. Jiwa ini terdapat dalam 
diri kiai dan jajaran ustadz yang disegani oleh santri dan jiwa santri yang 
 
 
menaati-suasana yang didorong oleh jiwa yang penuh cinta dan rasa 
hormat.  
b.  Jiwa Kesederhanaan 
Kehidupan di pesantren diliputi suasana kesederhanaan yang 
bersahaja yang mengandung kekuatan unsur kekuatan hati, ketabahan, dan 
pengendalian diri didalam menghadapi berbagai macam rintangan hidup 
sehingga dapat membentuk mental dan karakter dan membentuk jiwa yang 
besar, berani, dan pantang mundur dalam segala keadaan. 
c. Jiwa Kemandirian 
Seorang santri bukan berarti harus belajar mengurus keperluan 
sendiri, melainkan telah menjadi menjadi semacam prinsip bahwa sedari 
awal pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak pernah 
menyandarkan kelangsungan hidup dan perkembangannya pada bantuan 
dan belas kasihan orang lain, kebanyakan pesantren dirintis oleh kiai 
dengan hanya mengandalkan dukungan dari para santri dan masyarakat 
sekitar. 
d. Jiwa Ukhuwah Islamiah  
Suasana kehidupan di pesantren selalu diliputi semangat persaudaraan 
yang sangat akrab sehingga susah senang dilalui bersama, tidak ada 
pembatas antara mereka meskipun sejatinya mereka berbeda-beda dalam 
berbagai hal. 
 
 
 
 
e. Jiwa Kebebasan  
Para santri diberi kebebasan dalam memilih jalan hidup kelak di 
tengah masyarakat. Mereka bebas menentukan masa depan dengan 
berbekal pendidikan selama berada di pesantren. 
C. Jenis-jenis santri. 
Menurut Suismanto (2004: 54-55), Terdapat dua kelompok santri yaitu : 
a. Santri mukim  
Yaitu santri yang berasal dari jauh dan menetap di pesantren. Santri 
yang sudah lama mukim biasanya memikul tanggung jawab mengurusi 
kepentingan pesantren atau yayasan sehari-hari, mengajar santri-santri 
muda tentang kitab-kitab yang rendah dan menengah. 
b. Santri kalong  
Yaitu santri yang berasal dari desa sekelilingnya. Yang biasanya 
mereka tidak tinggal di yayasan atau pondok kecuali berkepentingan saja. 
D. Ciri–ciri yayasan pondok pesantren. 
Ciri-ciri pondok pesantren menurut Khusnurdilo (2003: 93) sebagai 
berikut : 
a. Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiayinya. 
b. Kepatuhan santri kepada kiayinya. 
c. Hidup hemat dan sedarhana benar terwujud di lingkungan pesantren. 
d. Kenmandirian amat terasa, seperti mencuci baju sendiri, memasak sendiri, 
dan membersihkan kamar sendiri. 
e. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan. 
 
 
f. Disiplin sangat dianjurkan. 
g. Keprihatinan untuk menuju  tujuan yang mulia, seperti puasa, dzikir, 
i’tikaf, sholat tahajud 
h. Pemberiaan ijasah atau penghargaan yang di berikan pada santri-santri 
yang berprestasi. 
B. Tinjaun Pustaka 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irma Novita berjudul “Bimbingan 
individu Dalam Membina Akhlak Siswa di MTS Kiyatur Achyar Bandung”, 
yang bertujuan untuk menggambarkan proses bimbingan individu dalam 
membina akhlak siswa, mengetahui kondisi akhlak siswa setelah mengikuti 
bimbingan, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan di 
MTS Kiyatur Achyar Bandung. 
Susi Sulistiyawati dalam judul “Konseling Individu Dengan Tekhnik 
Behavior Contract Dalam Menimalisir Perilaku Maladaptif Anak di Balai 
Pemasyarakatan Kelas II Surakarta”, dimana tujuannya untuk mengetahui 
bagaimana penggunaan tekhnik Behavior Contract dalam menimalisir perilaku 
maladaptif terhap anak, dan penelitian ini menyimpulkan bahwa tehnik 
Behavior Contract dapat sangat efektif dalam mengubah sikap maladaptif pada 
anak. 
Muchamad Agus Slamet Wahyudi dalam penelitian yang berjudul 
“Pendekatan Behavior dalam Menangani Perilaku Indisipliner Siswa Korban 
Percerain di SMP Diponegoro Yogyakarta”, yeng bertujuan menjelaskan 
tentang pendekatan behavior merupkan tehnik yang tepat guna menangani 
 
 
ketidakdisiplinan siswa disekolah, agar siswa mampu menjalankan tugasnya 
dengan baik di sekolah tanpa mengalami hambatan. 
Hanif Arif dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Konseling 
Individu dengan Menggunakan Teknik Behavior Contract untuk Mengurangi 
Perilaku Membolos di kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung”, penelitian 
ini menggukan Behavior Contract yang dapat merubah tingkah laku tidak 
sesuai peraturan tata tertib sekolah. Objek penelitian ini mengambil sampel 
pada 3 peserta didik yang membolos untuk dilakukan pembinaan dan hasil 
penilitian disimpulkan bahwa teknik Behavior Contract dapat mengurangi 
perilaku membolos pada siswa dan telah dilakukan dengan baik. 
Muchammad Kahfi Chalimi penilitiannya yang berjudul “Implementasi 
Teknik Behavior Contract Untuk Memotivasi Siswa Dalam Penyelesian 
Pekerjaan Rumah (PR) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pilangkenceng 
Madiun”, dimana keahlian konselor untuk membentuk keakraban dan 
menentukan tingkah laku konseli yang akan dirubah yang selanjutnya 
pembuatan kontrak antara konselor dan konseli dan reward untuk konseli 
termotivasi dalam menjalankan tugasnya. Dari hasil penelitian teknik bahavior 
contract sangat baik dalam merubah tingkah laku siswa MTs Negeri 
Pilangkenceng Madiun dalam mengerjakan tugas rumah (PR). 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kuranganya sikap disiplin pada santri 
 Penyabab kurangnya sikap disiplin pada santri di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno dipengaruhi oleh faktor : 
a. Faktor intern, dimana pada diri santri sendiri yang dipengaruhi masa lalu 
dan diri santri  itu sendiri yang ingin bertindak sesuai kemauannya, tidak 
ingin terikat oleh peraturan yayasan, tidak adanya kesadaran disiplin pada 
diri santri yang baik. 
b. Faktor ektern, yang dimana faktor ini di pengaruhi dari lingkungan 
yayasan yaitu belum adanya penghargaan atau reward dari pihak yayasan 
untuk menanamkan sikap disiplin pada anak, kurangnya pemberian 
motivasi oleh pembimbing yayasan, dan latar belakang orang tua santri 
yang kurang menanamkan sikap disiplin pada anak sebelum anak berada 
di panti atau yayasan. 
Kurangnya 
Kedisiplinan  
Santri : 
1. Tidak 
mengerjakan 
piket 
2. Kurang 
menjaga 
kebersihan 
3. Membolos 
 
Tingkah laku 
disiplin 
1. Mengerjak
an piket 
sesuai 
dengan 
peraturan. 
2. Menjaga 
kebersihan 
santri. 
3. Memahami 
pentingnya 
sikap 
disiplin 
Pelayanan Bimbingan 
Individu 
1. Pendampingan. 
2. Teknik 
Behavior 
Contract 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah. Dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi. Menurut John. W ( Hamid Patilima, 
2011: 61) metode kualitatif deskriptif merupakan sebuah proses investigasi. 
Menurut Whitney  (Nazir, 1998: 63) metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan berpengaruh dari suatu fenomena. 
Menurut Afrizal (2014: 13) penelitian kualitatif sebagai metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa kata-kata dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif dan tidak menganalisis 
angka. 
Menurut Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2007: 5), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunkan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Sedangkan menurut Moleong (2007: 6) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
 
 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, serta dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat karakteristik penelitiannya yaitu: 
mempunyai latar alamiah, menggunakan manusia sebagai alat (instrument), 
menggunakan metode kualitatif (pengamatan, wawancara, atau penelaahan 
dokumen), analisis data dilakukan secara induksi, teori dasar, deskriptif (data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka), lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh 
fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain bersifat sementara 
(penelitian kualitatif menyususn desain yang secara terus menerus 
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan), hasil penelitian dirundingkan 
secara bersama Lincoln dan Guba (Moleong, 2007: 8). 
Dalam penelitian ini, pneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, di mana hanya mengambarkan atau memaparkan data-data peneliti 
yang berhubungan dengan bimbingan individu dengan teknik Behavior 
Contract di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat untuk dijadikan 
penelitian yaitu di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno desa Jetis, 
kecamatan Baki, kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan Mei-
Juni, alasan memilih tempa di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
 
 
desa Jetis, kecamatan Baki, kabupaten Sukoharjo, karena di tempat ini 
peneliti menemukan masalah yang menarik untuk dikaji dan diteliti. 
Masalah yang berhubungan dengan kurangnnya kedisiplinan. Melihat 
pentingnya kedeisiplinan dalam kehidupan sehari-hari, maka peneliti 
tertarik untuk membantu masalah tersebut. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam proses penentuan subjek penelitian ini, peneliti 
menggunakan pemahaman yang digunakan Moleong (2011: 35), yang 
menyebutkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian kualitatif tidak harus 
representative atau mewakili kelompok. Subjek ditujukan untuk 
mengarahkan pada permasalahan secara mendalam. 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah santri 
di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno dengan cara wawancara 
secara mendalam. Jumlah santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno berjumlah 33, 17 santri laki-laki/santriwan dan 16 santri 
wanita/santriwati. Dari 33 santri tersebut dapat 3 santriyang mengalami 
masalah kedisiplinan dalam bulan September 2017. Santri yang 
mengalami masalah kedisiplinan adalah : 
1) IM, santriwati yang berasal dari Daratan, Colomadu, 
Karanganyar. IM memilih tinggal di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno karena faktor  ekonomi keluarganya. IM 
di panggil satu kali dan mendapatkan terguran oleh 
 
 
pembimbing santri Bapak Herry Fachruddin karena sering 
tidak mengerjakan piket. IM sering tidak mengerjakan piket 
dengan alasan belum bisa beradaptasi dengan teman dan 
lingkungannya, karna Isma merupakan santriwati baru di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
2) HW, satriwan yang berasal dari Tawangmangu, Karangpandan, 
Karanganyar. HW memilih tinggal di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno karena ibunya telah meninggal. HW 
mengalami masalah kedisiplinan dalam kebersihan, khususnya 
kebersihan dalam kamar, sampah dan kebersihan baju/seragam, 
berulang kali ditegur oleh teman sekamarnya, dan sering 
dipanggil oleh Bapak Herry Fachruddin untuk dibimbing dan 
diberi nasihat. Dari data yang saya peroleh dari Bapak Herry 
selaku pembimbing santri HW masuk daftar santri yang dalam 
masa pengawasan kedisiplinan santri yang kurang. 
3) IY, santriwan dari Sukorejo, Wonosari, Klaten. Ilyas memilih 
tinggal di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno karena 
faktor ekonomi. IY mengalami masalah kedisiplinan seperti 
sering bolos sekolah, dikarenakan menggalami masalah dengan 
teman sekelasnya sehingga membuat IY malas untuk berangkat 
sekolah. 
 
 
 
 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan 
yang diteliti, dan dapat memberi informasi. Informan merupakan 
tumpuan pengumpulan data bagi penelitian. Dalam merumuskan 
tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang akan dijadikan sumber 
informasi menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti memilih 
untuk mencari kunci yang dianggap mengetahui informasi dan masalah 
penelitian secara mendalam dan dapat dipercaya dapat menjadi sumber 
yang handal. Adapun informan peneliti ini adalah: 
1. Pemimpin/ketua Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Baki Sukoharjo yang bernama Bapak Drs. Syahri Alhusin, 
MS. 
2. Pembimbing Santriwan dan Santriwati Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno Jetis Baki Sukoharjo yang bernama Bapak 
Herry Fachruddin. S.Sos 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Patton (Asih Fitriani, 2012: 48) terdapat 2 macam teknik 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu wawancara dan 
observasi. Dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 2 teknik, yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah suatu cara memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung dilapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman langsung (Moleong, 2001: 112)   
 
 
Dalam melakukan observasi peneliti dapat menarik kesimpulan 
sementara. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang, pelaku, kegitan, objek, kejadian atau peristiwa, waktu, 
dan perasan. Dengan alasan melakukan obeseravasi untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, 
untuk mengerti perilaku anak panti, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertantu melakukan umpan 
balik terhadap pengukuran tersebut. 
2. Wawancara 
Menurut Arikunto (2010: 198) wawancara adalah dialog yang 
dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Menurut Moleong (2011: 186), wawancara merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan pewawancara. 
Untuk mendapatkan informasi dan data, peneliti melakukan 
wawancara terbuka yang dapat leluasa menggali data lengkap mungkin 
dan sedalam mungkin sehingga pemahaman peneliti terhadap 
fenomena yang ada sesuai dengan pemahaman para perilaku itu 
sendiri. Data pelengkap diperoleh melalui wawancara dengan 
pembimbing yayasan. Wawancara yang dilakukan terhadap pengasuh 
panti, dimaksudkan untuk mengali informasi salah satunya tentang 
 
 
kurangnya kedisiplinan yang ada di yayasan tersebut. Peneliti 
mengajikan pertanyaan secara bebas dan leluasa untuk mengali 
informasi tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan dan dipersiapkan 
sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sutrisno Hadi (2013:240) dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau kary-karya monumental dari seorang. Misal catatan 
harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Misal foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misal karya seni, flim, dan lain-lain. Studi 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data yang benar-benar sesuai dengan tujuan 
dan maksud penelitian, maka peneliti menggunkan teknik triangulasi. 
Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut. 
Triangulasi diperkenalkan oleh Denzim (1978) yang digunakan 
sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan dan konsistensi data 
serta bermanfaat sebagai alat bantu analisis data dilapangan (Gunawam, 
2014: 218) 
 
 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber untuk 
memperoleh data hasil wawancara yang diperoleh dari santri yang 
memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah dan dibandingkan dari hasil-
hasil wawancara yang diperoleh dari orang-orang yang berperan 
disekeliling remaja serta membandingkan hasil wawancara dengan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti di tempat tinggal santri yang memiliki 
kurangnya kedisiplinan pada santri di yayasan tersebut, bagaimana 
hubungan anatara individu di panti tersebut dan melihat bagaimana 
keadaan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penelitian mengacu pada konsep 
Miller & Huberman (Moleong, 2005: 307), antara lain: 
1. Redukasi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah suatu proses pemilahan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dan tranformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama 
pengumpulan data berlangsung terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 
(membuat ringkasan, megkode, menelusuri, tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, menulis memo). Redukasi ini berlangsung 
sampai pada laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
 
 
pengambilan tindakan. Data yang direduksi disajikan dalam laporan 
yang sistematis yang mudah dipahami baik secara keseluruhan maupun 
pembagian. Dengan melihat penyajian-penyajian peneliti dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang akan peneliti 
lakukan, lebih jauh menganalisi atau mengambil tindakan berdasarkan 
atas pemahaman yang diperoleh dari penyajian-penyajian tersebut.  
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Pada penelitian ini diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Kemudian mencari pola, hubungan persamaan dan 
sebagian yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan. Agar 
kesimpulan lebih fokus maka perlu adanya verifikasi selama penelitian 
berlangsung. Data kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunkan 
metode induksi yaitu proses penyimpulan dari hal-hal yang bersifat 
umum agar dapat diperoleh kesimpulan yang objektif. 
Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah dari 
pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus pada setiap tindakan 
serta membandingkan anatara kedisiplinan santri sebelum dilakukan 
tindakan dan sesudah dilakukan tindaka. Kemudian dilakukan tahap 
penyerderhanaan data yang terkumpul dirangkum agar memberikan 
gambaran yang  jelas. Tahap selanjutnya yakni proses berfikir yang 
dimulai dari keputusan-keputusan khusus kemudian data disimpulkan 
secara umum. ketercapaiannya keberhasilan tindakan disesuaikan 
dengan standar keberhasilan yang sudah ditetapkan. Pencapaian hasil 
 
 
mulai dari awal tindakan sampai anak diberikan tindakan akan 
dibandingkan agar dapat diketahui adanya peningkatan kedisiplinan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi lokasi 
1. Sejarah Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki 
Sukoharjo. 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki Sukoharjo yang 
didirikan pada tanggal 17 Desember 2008 dengan akte notaris no. 38 
tertanggal 17 Desember 2008. Yayasan yang di dirikan di atas tanah seluas 
5000 m2 yang telah diwakafkan oleh Bapak H. Suyatno, yang di peruntukan 
bagi pembangunan kantor, asrama, dapur, masjid, dll, yang juga di 
pergunakan untuk berbagai kegiatan keterampilan santri. 
Dengan di bangunnya Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Baki Sukoharjo di harapkan dapat mengurangi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial, khususnya dalam bidang  pendidikan. Melalui Yayasan 
ini dapat menimbulkan kesadaran masyarakat luas untuk perduli dengan 
pendidikan khususnya bagi warga muslim yang yatim piatu, yatim, piatu, 
pakir miskin/terlantar. 
Yayasan yang di dirikan dengan tujuan utama adalah menyantuni dan 
membimbing anak-anak yatim piatu dan dhuafa, yang di lindungi oleh 
 
 
Undang Undang Dasar 1945 pasal 27, ayat 2 yang berbunyi tentang “tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan  dan penghidupan yang layak bagi 
kemanusiaan” dan dipertegaskan lagi pada pasal 34 yang berbunyi : 
(1) Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar di pelihara oleh negara. 
(2) Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat 
dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu 
sesuai dengan martabat kemanusiaan. 
(3) Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan 
kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang layak. 
(4) Ketentuan lebih lanjut tentang pelaksanaan pasal ini diatur dalam 
unang-undang. 
Yayasan yang dibawah CV. Putro Sudjono Taruno, juga 
mengembangkan berbagai bentuk pendidikan yang bermanfaat bagi anak 
yatim dan dhuafa, ada tiga pilar utama yang di kembangkan di yayasan ini: 
1. Agama dan akhlaq/budi pekerti (Afektif domain) 
2. Ilmu Pengetahuan (Kognitif domain) 
3. Keterampilan usaha (Psikomotorik domain) 
 
 
 
2. Visi dan Misi Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Baki Sukoharjo. 
Visi dan Misinya adalah : 
a. Visi  
Menjadi lembaga sosial islam profesional sebagai tempat 
Pengasuhan alternatif dalam mewujudkan masa depan terbaik 
anak. 
b. Misi  
1. Memberikan pengasuhan Keagamaan berdasarkan Al-
Qur'an dan As-Sunah. 
2. Memberikan pengasuhan kemandirian dengan bekal 
keterampilan dan pelatihan sesuai bakat,minat dan 
potensi anak.   
3. Memberikan pengasuhan dan pembekalan ilmu 
pengetahuan umum,teknologi dan kesenian. 
 
 
 
 
 
3. Susunan Pengurus Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Baki Sukoharjo. 
Pembina    : Bp. H. Suyatno 
Kepala Panti : Drs. Syahri Al-Husin, MS. 
Pengawas  : Abdul Wahib, SE. dan Dr. Widodo, Sp.,Pd 
Humas  : Nurul Laila Hidayati. 
Sekertaris   : Yulia Handari, SE. 
Da’wah  : Drs. Damanhuri. 
Pembimbing  : Herry Fachrudin 
Kebersihan  : Sunarto 
Konsumsi  : Tukiyem 
4. Progam Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki 
Sukoharjo. 
Progam yayasan yang sudah ditetapkan untuk mencapai 
keberhasilan dalam mengembangkan tujuan yang telah ditentukan 
adalah sebagai berikut : 
a. Mendidik santri sehingga menjadi manusia yang terampil, 
mandiri, dan berkepribadian islam. 
 
 
b. Membantu kalangan dhuafa untuk mendapatkan pendidikan 
yang bermutu. 
c. Menciptakan lingkungan pendidikan yang mampu 
mengembangkan sumberdaya alami serta keterampilan 
yang produktif. 
d. Menciptakan lingkungan pendidikan yang interaktif antara 
aspek kognitif, akfektif, dan psikomotorik dalam usaha 
pendidikan yang islami. 
e. Menggali potensi dan jaringan kerjasama ekonomi yang 
berlandasan syariat agama islam.  
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Kondisi Santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Baki Sukoharjo. 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari kepala yayasan dan 
pembimbing santri, yang melatar belakangi santri masuk ke yayasan 
adalah: faktor ekonomi keluarga, kurangnya pengasuhan dari orang tua, 
konflik antar keluarga, korban perceraian, dan permasalahan yang 
mengharuskan santri masuk di yayasan. 
 
 
Orang tua yang mengharuskan anaknya masuk yayasan di 
karenakan mereka tidak mampu menghidupi dan menyekolahkan mereka. 
Penghasilan orang tua yang pas-pasan membuat mereka menitipakan 
anaknya ke yayasan agar mendapkan ilmu dan keterampilaan. Ada juga 
karena jumlah anggota keluarga yang terlalu banyak, jadi orang tua tidak 
mampu menopang kehidupannya dan memilih untuk tinggal di yayasan. 
Seharusnya anak diberikan pendidikan yang cukup untuk 
menunjang masa depannya kelak. Di yayasan santri yang tidak melanjutkan 
sekolah dan bahkan tidak bisa sekolah diberikan keterampilan sesuai 
dengan bakat mereka punya.  Hal yang terpenting yang diberikan kepada 
santri salah satunya adalah dengan mendapatkan pelayanan pendidikan 
yang cukup bagi mereka. 
Jumlah santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Yudho 
di Jetis Batki Sukoharjo berjumlah 33 santri, 17 santriwan dan 16 
santriwati. Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, santri yang 
tinggal di yayasan memiliki keadaan yang berbeda beda. Dilihat dari segi 
latar belakang santri sebagian kecil ada yang memiliki tingkat kedisiplinan 
yang kurang dalam hal kebersihan dan tata tertib dan ada juga yang 
mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan itu sendiri 
 
 
merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkain perilaku santri yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetian, keteratuan, ketertiban, dan kesadaran diri. 
2. Kegiatan Pembinaan Kedisiplinan, Kemandirian, dan Kreatifitas 
Santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno. 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno berupaya untuk membantu 
meningkatkan kemampuan belajar para santrinya, melalui beberapa 
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan belajar dan kreatifitas santrinya 
antara lain kegiatan pembinaan IPTEK dan seni, kegiatan pembinaan 
keterampilan, pembinaann keagamaan, dan pembinaan kedisiplinan. 
Salah satu stategi menanamkan kedisiplinan pada santri, Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Tarno menanamkan kedisiplinan ketat pada 
setiap sholat 5 waktu, melalui cara membuat aturan santri wajib persiapan 
untuk sholat berjamaah dan datang ke masjid 15 menit bel dibunyikan 
sebelum adzan, dan petugas adzan sudah siap 5 menit sebelum adzan. 
Kedisiplinan juga di terapkan setelah sholat ashar, santri wajib membaca 
Al-quran selama 15 menit. 
 
 
Selain menakankan kedisipilinan dalam sholat, Yayasan Sudjono dan 
Taruno, juga melatih santri dalam berbagi tugas-tugas piket yang diberikan, 
seperti: 
1. Piket membersihkan kamar masing-masing 
2. Piket mmbersihkan WC dan kamar mandi. 
3. Piket menyapu Musholla. 
4. Piket adzan. 
5. Piket memelihara ikan. 
6. Kerja kelompok pertanian, perikanan, dll. 
Dan untuk upaya membantu meningkatkan kemampuan belajar santri 
pihak yayasan memberikan upaya pembinaan belajar di lakukan dengan cara : 
 Mencarikan pembimbing les mata pelajaraan tertentu dalam 
membimbing belajar bersama setelah sholat isya’. 
 Mengarahkan santri memilih jurusan yang sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuan. 
Untuk pembinaan keterampilan santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono 
dan Taruno, melakukan beberapa upaya kegiatan yaitu melalui kegiatan : 
 
 
 
 
1. Perikanan  
Kegiataan pembinaan ini melatih santri dalam belajar 
keterampilan pembibitan ikan, seperti ikan lele, pembibitan ikan 
nila, ikan mas, gurami, kutu dan ikan hias. 
2. Peternakan  
Kegiataan ini untuk menyalukan kemampuan santri dalam 
hobby peternakan, seperti keterampilan merawat dan memelihara 
ayam, kambing, dan burung. 
3. Pertanian  
Kegiatan ini memberikan pengetahuan tentang budibaya 
smua jenis sayuran yang setiap hari di konsumsi oleh santri, 
tanaman yang dikembangkan antara lain : sawi, kangkung, 
terong, cabe, tomat, timun, pare, dll. 
4. Kerajian wanita. 
Kegiatan ini untuk melatih keterampilan santriwati, antara 
lain: membuat manik-manik, menjahit, dan merajut. 
5. Kegiatan olahraga. 
Kegiatan ini dilakukan rutin setiap hari sabtu, tujuan 
kegiatan ini untuk meningkatkan keshatan santri dan untuk bela diri 
 
 
santri. Salah satu seni bela diri yang dikembangkan adalah 
teekwondo. 
Dalam meningkatkan kegamaan santri di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno  juga memberikan materi materi kegamaan kepada 
santri antara lain: pelajaraan Aqidah, Fiqih, Tajwid, Bahasa Arab, Tafsir, 
Hadist, Doa-Doa, Mahfuzot, Qiroah, dan Sejarah Islam. Kegitaan 
kegamaan yang di berikan di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
antara lain: kegitan TPA untuk yang masih anak-anak, TPA Pemuda dan 
Remaja, Pengajian ibu-ibu. 
C. Proses Pelaksanaan Bimbingan Individu Dengan Teknik Behavior 
Contract di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki 
Sukoharjo. 
Dalam menangani permasalahan yang dialami santri, pembimbing 
memberikan bimbingan secara individu dengan menggunakan metode 
langsung (tatap muka) yang dilakukan oleh pembimbing santri yang 
bertujuan supaya masalah yang dialami dalam kedisiplinan menjadi lebih 
terbuka dan lebih mudah.  
“Ya kalau pelaksaannya dikantor mbak, dengan memanggil santri 
tersebut, disana kita ngobrol secara face to face ke santri tersebut, 
terus kita memberikan nasihat.”( P2/N2,baris 51) 
 
 
 
Tahap pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik kontrak 
perilaku/ Behavior Contract antara lain: 
1) Identifikasi Masalah 
 Pada tahap ini konselor mencari data klien. Konselor melakukan 
pendekatan dengan klien, agar klien lebih bisa terbuka dan mau 
menceritakan masalahnya. Konselor berdialog secara langsung dengan 
klien . seperti ungkapan Bapak Herry Fachruddin dengan peniliti pada 
tanggal 2 Mei 2019. 
“ Identifikasi masalah ini dilakukan  untuk mencari data klien mbak 
pada tahap ini saya menyalin raport klien, yaitu melakukan pendekatan 
dengan klien melalui berdialog secara langsung dengan bertatap muka 
agar klien lebih terbuka dan menceritakan masalahnya. Dari sini saya 
mengetahui apa masalah klien yang di hadapinya”. ( P2/N2, baris 51-
92) 
 
2) Diagnosa atau menetapkan masalah. 
 Pada tahap ini konselor menetapkan masalah yang klien hadapi. 
Kemudian konselor mengambil tindakan yang akan diberikan untuk 
meemecahkan masalah yang dihadapi klien. Diagnosa dilakkan sebagai 
usaha perubahan tingkah laku klien seperti yang di ungkapkan Bapak 
Herry Fachruddin 
“ Dalam tahap ini saya menetapkan permasalahannya yang di hadapi 
klien mbak. Kemudian saya mengambil tindakan apa yang harus 
dilakukan untuk memecahkan masalnya.” ( P2/N2, baris 51-92) 
 
3) Pragnosa 
 Langkah ini sebagai prediksi tentang perkembangan masalah 
selanjutnya. Konselor melakukan tndakan yang telah dipilih untuk 
membantu klien dalam memecahkan masalahya  yaitu dengan 
 
 
memberikan nasihat dan motivasi bukan hanya itu saja tapi klien 
diarahkan untuk memegang konsep agama dengan meningkatkan 
keimananya kepada Allah SWT. Konselor juga memberikan dukungan 
agar anak lebih berfikir positif dari masalah yang dihadapi, serta bisa 
melakukan perubahan yang lebih baik. 
“Kemudian santri diberikan  nasihat serta motivasi. Selan itu pengasuh 
juga mengarahkan santri untuk tetap meningkatkan konsep agaama dan 
memeberikan support.” ( P2/N2, baris 51-92) 
 
 
4) Terapi Behavior Contract 
 Agar proses konseling berjalan efektif, maka perlu adanya terapi 
untuk membatu klien dalam memecahkan masalah. Teknik Behavoir 
Contract dipilih oleh konselor untuk memecahkan masalah dalam 
kedisiplinan santri 
“Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi santri, saya 
menentukan jenis bantuannya mbak, biasanya saya melakukan kontrak 
perilaku dengan santri, agar mereka dapat bertanggung jawab atas 
pilihannya dan semangat untuk merubah sikapnya yang tidak baik 
menjadi baik, yang tidak disiplin menjadai disiplin. Kontrak perilaku 
itu saya buat agar santri itu senang dalam menyelesaikan 
permasalahannya, agar mereka itu tidak berasumsi bahwa berkonseling 
itu menakutkan.” ( P2/N2, baris 51-92) 
 
“kontrak perilaku biasanya dari saya dibuat tertulis mbak, agar anak 
ada dorongan untuk berubah menjadi lebih baik mbak, dan anak 
belajar bertanggung jawab atas apa yang mereka tentukan.” ( P2/N2, 
baris 93-99) 
 
 Kontrak perilaku ini bertujuan agar santri tidak mengulangi 
perilaku tidak disiplin lagi dan tidak mengulaninnya lagi dan dapat 
memberika  efek jera terhadap santri 
 
 
“ ya agar anak tidak mengulanginnya lagi, dan tentu saja  memberikan 
efek jera karena didalam kontrak perilaku ada sebuah perjanjian jika 
santri melanggar akan mendapkan hukuman yang berat” ( P2/N2, baris 
93) 
 
 Untuk lebih jelas memahami tentang bagaimana penerapan terapi 
Behavior Contract, maka di bawah ini contoh format penerapan teknik 
Behavior Contract yang diterapkan oleh pembimbing santri di Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
a. Tabel 1.1 Contoh Format kontrak perilaku 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 Format di atas menjelaskan kontrak perilaku tersebut adanya tanda 
tanggan pembimbing dan santri untuk membuat perjanjian bahwa akan 
mematuhi sesuai perjanjian yang telah di buat dan jika melanggar maka 
akan siap menerima konsekuensinya. 
  Kontrak Perilaku 
 Pada hari ......, tgl....tahun............ 
 Saya yang bertanda tanggan dibawah ini, 
 Nama  : ................... 
 Umur : .................... 
 Alamat : .................. 
 
Saya berjanji akan : 
...................................... 
 
Konsekuensi jika melanggar : 
............................................... 
  
Tanggal berakhir kontrak : 
.............................................. 
 
Bila saya berhasil melakukan di atas, maka saya akan 
mendapatkan:  
................................................................ 
 
Tanda tanggan 
Pembimbing santri......... 
Santri.......... 
 
 
 
 
5) Evaluasi  
 Pada tahap ini konselor dapat mengamati dan menilai santri, 
apakah santri sudah menunjukan perubahan positif, dan tahap ini yang 
menentukan penilian konselor dalam menilai kliennya apakah berhasil 
prosses konselinya apakah ada tindak lanjut. 
“Pada tahap ini saya dapat mengamati santri ketika melakukan 
kegiatan dipanti. Dari situ saya dapat mengetahui kondisi santri setelah 
diberikan konseling mbak.” ( P2/N2, baris 51-92) 
 
 Ada 3 santri yang peneliti jadikan sampel yang mendapatkan 
konseling di Yayasan . santri yang pertama Kasus IM, santri baru dan dia 
adalah santri yang kurang mampu. Ayah ibunya sudah lama berpisah dan 
keberadaan ayah IM sudah tidak diketahui keberadaannya sampai sekarang. 
Di rumah IM tinggal bersama neneknya. Dia berada ke yayasan karena 
diajak bergabung oleh salah satu pegawai di yayasan. Dia mengalami 
masalah dalam hal kedisiplinan dan tata tertib karena Isma adalah santri 
yang baru pindah ke yayasan. kadang dia lupa akan jadwalnya piket, 
sampai-sampai dia disindir oleh teman-temannya selain itu dia juga sering 
meninggalkan sholat wajibnya, terutama di waktu sholat subuh. Dia sulit 
dibangunkkan karena kebiasaan saat berada dirumah. 
Menurut hasil wawancara dengan IM, IM sudah mendapatkan 
konseling  satu kali oleh pembimbing santri. Dengan konseling yang 
diberikan Bapak Herry Fachruddin sangat membantu permasalahannya, 
IM menjadi sadar bahwa kedisiplinannya harus ditingkatkan dan dengan 
 
 
konseling IM dapat mengungkapkan permasalahannya dan habatannya 
sebagai santri baru diyayasan. 
b. Tabel 1.2 kontrak perilaku IM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil wawancara dengan IM, menurut IM dengan bimbingan 
individu dengan teknik Behavior Contract dapat membantu IM dalam 
meningkatkan kedisiplinan 
“Ya bagi saya sanggat bermanfaat mbak, dengan adanya konseling 
saya tau bagaimana tugas dan kewajiban saya yang harus saya taati di 
panti ini, dan Bapak Herry Fachruddin sangaat membantu saya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang saya hadapi” ( P3/N3, baris 36) 
 
Selanjutnya subjek yang kedua HW masuk di yayasan dikarenakan 
ibunya sudah meninggal. Ibunya meninggal saat Hanif masih masih kecil 
dan ayahanya meninggakan HW menikah lagi sehingga HW dititipkan 
Kontrak Tingkah Laku 
 
 Pada hari Senin tgl 22 April tahun 2019. 
 Saya yang bertanda tanggan dibawah ini, 
 Nama  : IM 
 Umur : 19 Tahun 
 
 Saya berjanji akan : 
 Menjalankan piket harian dan mentaati peraturan. 
 Konsekuensi jika melanggar : 
 Membersihan seluruh area panti seminggu penuh walau 
bukan jadwal saya. 
Bila berhasil saya akan mendapatkan : 
Pak Herry mengizinkan saya pulang menjenguk nenek 
saya selama 2 hari. 
 Tanggal berakhir kontrak : 
 6 Mei 2019 
 
Tanda tanggan 
Pembimbing santri......... 
Santri.......... 
 
 
 
neneknya. HW sering diteguroleh pembimbing santri karena kurang 
disiplin dalam kebersihan. HW sering membuang sampah sembarangan 
kurang menjaga kebersihan kamarnya, pakaiannya dan susah diaturnya 
saat dikasih tau temannya dia sering marah dan tidak memperdulikan apa 
yang dikatakan temannya. Dan kebiasaan itu didapat saat HW belum 
berada di yayasan. 
“la kalau saya di rumah nenek saya gak pernah marahin saya kog 
mbak kalau kurang disiplin, bahkan saya ketika masih dirumah sering 
bangun siang dan tidur tengah malam, sayajuga kurang tau cara mencuci 
pakaian, menyap lantai, membuang sampah karna itu jarang saya lakukan 
ketika dirumah mbak.” ( P4/N4, baris 11) 
 
c. Tabel 1.3 kontrak perilaku HW 
d.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrak Perilaku 
 
 Pada hari Rabu tgl 10 April tahun 2019 
 Saya yang bertanda tanggan dibawah ini, 
 Nama  : HW 
 Umur : 18 tahun 
 
 Saya berjanji akan : 
 Menjaga kebersihan kamar dan mengerjakan piket harian 
 Konsekuensi jika melanggar : 
 Menulis iqra’ 1-6 dan menghafalkan surat-suratan 
 Bila saya berhasil melakukan di atas, maka saya akan 
mendapatkan:  
 Sepatu dan tas baru untuk sekolah 
 Tanggal berakhir kontrak : 
 20 April 2019 
 
Tanda tanggan 
Pembimbing santri......... 
Santri.......... 
 
 
 
 
Menurut keterangan HW dia sering mendapatkan hukuman karna 
sering melanggar kontrak perilaku dengan pembimbing santri dan 
mendapatkan hukuman sesuai kesepakatan. 
“pernah sih mbak, saya melanggar kesepakatan saya dengan pak 
Herry karna ketahuan membuang sampah sembarangan lagi, dan saya 
diberi sanksi menulis salah satu surat di Iqra’ 1-6  dan memersihkan 
seluruh area panti padahal bukan jadwal piket saya yang membuat saya 
jera mbak” ( P4/N4, baris 29) 
 
Selanjutnya santri yang bernama IY, IY masuk di yayasan karena 
orang tuanya tidak mampu mencukupi kebutuhannya, faktor ekonomi yang 
mengharusnkan IY dititipakan di yayasan dengan harapan dapat 
mendaatkan pendidikan yang layak. IY sering bertengkar dengan teman 
sekolahnya sehingga dia sering tidak masuk sekolah dan sering membolos. 
d.Tabel 1.4 kontrak perilaku IY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrak Perilaku 
 
 Pada hari Rabu tgl 1 Mei tahun 2019 
 Saya yang bertanda tanggan dibawah ini, 
 Nama  : IY 
 Umur : 10 tahun 
 
 Saya berjanji akan : 
 Saya tidak akan berkelahi lagi dan tidak akan membolos lagi 
 Konsekuensi jika melanggar : 
 Menulis menulis surat Al-fatihah 10 lembar dan meminta maaf 
kepada orang tua saya 
 Bila saya berhasil melakukan di atas, maka saya akan 
mendapatkan:  
 Pak Herry harus memuji saya kepada orang tua saya 
 Tanggal berakhir kontrak : 
 10 Mei 2019 
 
Tanda tanggan 
Pembimbing santri......... 
Santri.......... 
 
 
 
 
“Ya dia yang mulai duluan kog mbak bukan aku, saya sering 
dituduh mencuri barang dia, saya emosi saya gak terima dan saya 
berkelahi dengan dia.” ( P5/N5, baris 11) 
 
Karena santri merupakan anak yang masih dbawah umur 18 tahun, 
pihak pembimbing memberikan saran untuk meminta maaf dengan 
temannya. 
“Saya meminta maaf mbak dengan teman saya.” ( P5/N5, baris 18) 
Menurut keterangan dari IY, selama mendapatkan proses 
konseling, IY menyadari kesalahannya dan tidak berani meengulangi 
kesalahannya lagi. 
“Saya diberikan nasihat mbak, dan saya sadar bahwa saya berada 
dipanti agar bisa sekolah dan membahagiakan orang tua saya.” ( P5/N5, 
baris 18-31) 
 
Jadi menurut peneliti diatas, dengan konseling yang di berikan oleh 
pembimbing santri dengan teknik kontrak perilaku/behavior contract, 
dapat menjadi sarana untuk memperbaiki sikap tidak disiplin menjadi 
disiplin. Dan menurut peneliti, tujuan peneliti yang hendak dicapai sudah 
tercapai, yaitu untuk mengetahui kesuksesan kontrak perilaku/behavior 
contract dalam meningkatkan sikap disiplin santri di Yayasann Amal 
Bhakti Sudjono dan Tarun Jetis Baki. 
Proses pelaksanaan bimbingan berjalan dengan lancar. 
Pembimbingnya sangat ramah dan akrab kepada seluruh santrinyatanpa 
adanya sifat membandingkan antara santri satu dengtan santri lainnya. 
Bimbingan individu diperluhakan agar masalah dalam hal kedisiplinan 
bisa terselesaikan dengan baik. Bimbingan individu ini diperlukan karena 
agar terjalin hubungan yang baik antar santri dengan pembimbingnya. 
 
 
Perbedaan karakter juga tidak menjadi kendala dalam peroses 
pelakssanaan bimbingan. Selain itu, fungsi dari bimbingan individu itu 
sendiri diharapkan mampu memberikan keberhasilan dalam hal 
kedisiplinan dan tata tertib yang berjalan lancar baik dilingkungan yayasan 
maupun di lingkungan masyarakat. 
Pemberian bantuan kepada santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono 
dan Taruno Jetis Baki di berikan pemahaman berupa penyadaran bahwa 
kedisiplinan dalam hal tata tertib dan piket itu perlu di tegakkan dan 
dijalankan sebagai contoh santri yang masih kecil. 
 
D. Analisis Bimbingan Individu dan Teknik Behavior Contract di Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki Sukoharjo 
1. Bimbingan Individu. 
 Walgito, (2004: 6) Bimbingan dapat diberikan baik untuk 
menghindari kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh individu dalam kehidupannya bimbingan dapat 
diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan-kesulitan yang telah 
menimpa individu. Bimbingan juga bersifat pencegahan dari pada 
penyembuhan 
Bimbingan pribadi atau bimbingan individu (Kentut, 1993: 11) adalah 
bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan dalam mengahadapi dan 
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik, 
dan pergaulan. 
 
 
Winkel, (2004: 32) Pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya 
orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mendengar pendapat orang 
lain, mengambil sikap sendiri, berani menanggung sendiri akibat dan 
konsekuensi dari tindakan-tindakannya. 
Dalam hal ini, agar santri tidak salah arah dibutuhkan seseorang 
seorang pembimbing atau pembina santri untuk membimbing, mengasuh dan 
mengawasi santrinya. Keberadaan yayasan memang membawa manfaat yang 
besar kepada santri karena dapat melatih mereka untuk menjadikan santri 
yang sholeh, sholehah dan santri yang baik. Selain itu yayasan juga bertugas 
untuk mengawasi dan mengarahkan santri agar tidak terjerumus pada 
pergaulan yang tidak terarah dan membantu dari semua kebutuhan santri. 
Kreatifitas dan profesional pembimbing santri sangatlah penting untuk 
membentuk dan mengembangkan proses belajar santri. Pembimbing santri di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno memiliki profesionalitas dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi santrinya, ini terlihat dari 
pemilihan teknik yang seharusnya di gunakan dalam menghadapi berbagai 
hambatan yang di hadapi santrinya. Penggunaan teknik Behavior Contract 
merupakan salah satu cara pembimbing santri dan pemilihan teknik yang 
dapat menyelesaikan permasalahan santrinya khususnya dalam masalah 
kedisiplinan. Selain itu pembimbing santri juga sanggat mengerti bagaimana 
menyelesaikan dan permasalahan yang di hadapi santrinya sesuai dengan 
peraturan dan teknik-teknik dasar Bimbingan dan Konseling. 
 
 
Dalam proses konseling ini santri dan pembimbing dapat bertukar 
pikiran serta mendapatkan banyak nasehat dan saran. Peran dari pembimbing 
yayasan sangat dibutuhkan untuk memberikan bantuan kepada santri yang 
memiliki masalah. Dalam proses bimbingan, pembimbing memberikan waktu 
yang cukup untuk memecahkan permasalahn yang dihadapi oleh santrinya. 
Santri diberikan kesempatan berkonsultasi tentang masalahnya dan diberikan 
kebebasan untuk mengungkapkan dan memilih kesepakatan kontrak perilaku 
terkait permasalahan yang dihadapinya. 
2. Behavior Contract 
Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor 
dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada klien. Dalam teknik ini 
konselor memberikan ganjaran positif dipentingkan daripada memberikan 
hukuman jika konselor tidak berhasil (Dahlan, 1985: 62-63). 
Hal ini juga sama menurut pendapat Taufik, (2016: 198) Behavior  
Contract adalah perjanjian antara dua pihak, dalam hal ini antara klien dan 
konselor. Dalam kontrak perilaku ini kedua pihak melaksanakan peran yang 
jelas dan nantinya akan di cek kembali. 
Menurut Ratna, (2004 : 67)  kontrak perilaku adalah untuk mengubah 
perilaku klien yang tidak adaptif menjadi adatif, untuk memotivasi adanya 
perubahan perilaku sehingga diperluhkan kondisi yang mengikat untuk 
tercapai perilaku yang diinginkan. Sedangkan manfaat dari teknik ini adalah 
untuk membantu klien untuk membentuk perilaku yang diinginkan dan 
diperoleh ganjaran tertentu sesuai kontrak yang disepakati.  
 
 
Menurut Latipun (2008 : 120)  kontrak perilaku adalah persetujuan antara 
dua orang atau lebih untuk merubah perilaku tertentu, konselor dapat memilih 
perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. 
Dengan menerapkan teknik Behavior Contract yang diterapkan di Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno ini maka tujuan untuk melatih santri untuk 
merubah tingakah lakunya yang tidak disiplin menjadi disiplin, melatih 
kemandirian santri, serta meningkatkan kemampuan dan keterampilan santri 
tepat, mandiri dan bertanggung jawab. 
Pelaksanaan teknik Behavior Contract yang di terapkan di Yayasan Amal 
Bhakti Sudjono dan Taruno ini juga sanggat sederhana, tidak hanya dapat 
dilaksanakan secara bimbingan individu tetapi juga bisa dilaksanakan dalam 
bimbingan kelompok. Dengan begitu maka kontrak perjanjian dapat di 
berikan untuk semua santri agar berjanji agar dapat merubah tingkah laku 
tidak disiplin menjadi disiplin. 
Menurut Komalasari (2011 : 73) prinsip dasar dalam penerapan Behavior 
Contract antara lain adalah: 
a. Kontrak di sertai dengan penguatan. 
b. Reinforcement di berikan dengan segera. 
c. Kontrak harus di negosiasikan secara terbuka dan kesepakatan 
bersama. 
d. Kontrak harus jelas. 
e. Kontrak dilaksanakan secara teritegrasi dengan progam yayasan. 
 
 
 Dapat disimplkan bahwa penerapan Behavior Contract tidak dapat 
di laksanakan secara sembarangan, tetapi harus sesuai dengan aturan dan 
prinsip yang jelas. Penerapan teknik kontrak perilaku tidak boleh 
melanggar dengan aturan ataupun progam yayasan. Dari observasi peneliti 
teknik ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan dengan tujuan agar 
tingkah laku yang di inginkan akan meningkat dan menetap pada diri 
santri yang akan mendatang. 
 Tujuan adanya bimbingan individu dengan teknik behavior contract 
ini diharapan santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Baki dapat lebih mendidik dan meningkatkan kedisiplinan demi 
kenyamanan bersama serta menjadi yang lebih baik dan terarah dalam 
hidupnya. Disini juga untuk memandirikan dan mendisiplinkan santri 
supaya bisa memahami dirinya suatu saat nanti. 
3. Langkah–Langkah penulisan Behavior Contract  
 Menurut Bradley, (2017 : 408) sebelum menulis kontrak perilaku 
yaitu ada 3 langkah yang harus diselaraskan yaitu: 
a. Perilaku di observasi, pilih tempat, siapa yang akan terlibat 
b. Tujuan perilaku yang spesifik. 
c. Menulis kontrak, pastikan untuk memasukan tanggal mulai, perilaku 
target, kriteria, waktu kemudian di diskusikan dengan klien dan semua 
pihak yang terlibat. 
 Menurut peneliti langkah kontrak perilaku yang dilakukan oleh 
pembimbing santri sudah sesuai dengan yang ditulis oleh Bradley. Hal ini 
 
 
dapat dibuktikan ketika peneliti melakukan observasi dengan mengikuti 
proses kontak perilaku yang di lakukan oleh pembimbing santri. Dalam isi 
surat perjanjian kontrak perilaku terdapat perjanjian perubahan tingkah 
laku yang akan dilakukan santri yang di tulis oleh santri/klien sendiri dan 
hukuman jika melanggar. 
 Menurut Komalasari , (2011: 159) langkah yang harus di lakukan 
dalam pembuatan Behavior Contract/kontrak perilaku adalah sebagai 
berikut: 
a. Pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC 
b. Tentukan data awal (tingkah laku yang akan di ubah) 
c. Tentukan jenis penguatan yang akan di terapkan 
d. Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang di inginkan, 
ditampilkan sesuai jadwal kontrak. 
e. Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang di tampilkan menetap. 
 Berdasarkan langkah-langkah di atas yang di lakukan pembimbing 
santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno sesuai dengan yang di 
simpulkan Komalasari, mulai dari awal pembuatan kontrak perilaku 
sampai evaluasi.  
 Menurut Komalasari, (2011: 175)  Penulisan kontrak perilaku harus 
menjelaskan bahwa siswa setuju melakukan hal yang di inginkan, serta 
jika berhasil maka akan mendapatkan reinforcement Positive serta ada 
tertera batas berakhirnya kontrak perilaku, apabila kontrak perilaku 
 
 
berakhir diharapkan siswa tidak mengulangi perilak yang tidak di ingikan 
karena telah terkait dengan kontrak perilaku. 
 Ada 3 format penulisan Behavior Contract menurut Komalasi 
(2011: 175) : Pembimbing santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno telah melakukan format penulisan kontrak perilaku sesuai dengan 
penulisam yang ada di buku Komalasi ini terlihat dari surat penulisan 
kontrak tingkah laku yang disepakati antara pembimbing santri dan santri 
yang dimana terdapat perjanjian kontrak perilaku, sanksi/hukuman yang 
diterima, reward/hadiah jika berhasil melakukan kontrak perilaku dan 
tanggal berakhir kontrak perilaku. 
 Dengan adanya kontrak perilaku ini menjadikan efek jera pada 
santri, karena mau tidak mau santri harus mentaati kontrak perilaku yang 
di buatnya. Dengan hati-hati santri harus menjaga sikap dan perilakunya di 
lingkungan yayasan. 
4. Hasil pelaksanaan Bimbingan Individu dengan Teknik Behavior Contract 
 Dari hasil pelaksanaan bimbingan yang telah dilakukan IM, HW, 
dan IY, mulai mengalami kemajuan dalam hal kedisiplinan, jadwal piket, 
dan tata tertib. IM yang baru masuk di yayasan mulai bisa bersosialisasi 
dengan cukup baik dengan teman-temannya. Temannya pun mengajarkan 
dan membantu dalam hak dan urusan tentang yayasan, apabila dalam hal 
kedisiplinan dan jadwal pikat. HW mulai menjadi lebih baik dan sikap 
kurag menjaga kebersihan mulai menghilang dengan motivasi dirinya dan 
di bantu oleh teman-temannya. IY mulai bisa mengendalikan dirinya dan 
 
 
mulai bisa beradaptasi dengan baik dan merubah sikapnya, sehingga kini 
dia bisa dapat berteman dengan teman sekelasnya dan mencoba 
memaafkan temannya dan kini dia mulai jarang membolos karna IY tau 
pendidikan sangatlah penting baginya. 
 Dari hasil pengamatan peneliti yang dilakukan, yang menyebabkan 
kurang disiplin adalah karena masih terbawa suasana lingkungan dirumah, 
nonton TV sampai larut malam dan kadang lupa akan jadwal piketnya 
yang susah ditentukan. Dari masalah yang dialami sebagian anak santri 
disebabkan kurangnya manajemen waktu. 
 Dari semua masalah yang terjadi, pembimbing harus lebih ekstra 
dalam mengawasan santrinya, terlebih lagi dalam hal kedisiplinan. 
Pengamatan dan perhatian dari pembimbing santri sangat di perluhkan 
dalam kehidupan sehari-hari, karena pebimbing santri yang menjadi orang 
tua penggantinya. 
 Sehubungan dengan pelaksaan bimbingan yang dilakukan, hal yang 
didapatkan dari bimbingan individu dengan teknik kontrak perilaku adalah 
sebagai berikut : 
1. Membantu santri mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. 
 Setiap santri berasal dari latar belakang berbeda-beda, mempunyai 
karakter yang berbeda-beda, dan kemampuan yang berbeda-beda pula, 
dalam hal ini pembimbing harus mampu melayani berbagai perbedaan 
tersebut agar setiap santri dapat menunjukan jati dirinya dan 
mengembangkan dirinya secara optimal. 
 
 
2. Memiliki rasa hormat. 
 Disiplin dapat menyadarkan setiap santri tentang kedudukannya. 
Misalnya santri harus hormat kepada orang tua, gurunya, dan teman-
temannya. 
3. Upaya menanamkan kerja sama. 
 Disiplin dalam proses belajar dijadikan sebagai upaya untuk 
menanamkan kerja sama, baik antara santri dan pembimbing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan skripsi diawal, yaitu 
tentang konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam 
peningkataan sikap disiplin santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Bak. Baik secara teoritis maupun hasil pengamantan, maka 
dapat metarik kesimpulan bahwa : 
1. Dalam proses menimalisir perilaku tidak diisiplin santri, pembimbing 
menggunakan konseling individu dan kontrak perilaku dalam 
menanggani ketidak disiplinan santri. 
2. Proses konseling di Yayasan Amal Bhakti Sudjona danTaruno Jetis 
Baki, dari tahap awal, tahap lanjutan, sampai tahap akhir.  Akan tetapi, 
sementara ini konseling yanag dilakukan di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjona danTaruno Jetis Baki belium maksimal karena dengan 
berbagai kendala yang ada. Salah satu kendala tersebut adalah faktor 
kendaraan dan jarak tempat peneliti yang jauh. 
3. Setelah santri mengikuti terapi behavior contract perilaku santri 
menjadi disiplin dalam setiap kegiatan yayasan. Perilaku yang ingin 
dihilangkan melalui konseling individu tersebut adalah sikap sering 
melanggar peraturan dan tidak disiplinnya santri, konseling individu 
dan kontrak perilaku yang diberikan pembimbing  dapat meminalisir 
 
 
perlaku tidak disiplin santri, agar mejadikan santri bertanggung jawab 
dan dapat disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Keterbatasan  
Keterbatasan terdapat dipenulis yang membuat penulisan ini tidak 
sempurna, adapun keterbatasan yang dialami penulis antara lain : 
1. Faktor kendaraan dan jarak rumah penulis yang jauh dengan tempat 
penilitian. 
2. Waktu penelitian yang singkat. 
3. Kurangnya wawasan penulis tentang behavior contract, yang membuat 
penulisan kurang optimal. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil yang peniliti peroleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukkan saran, antara lain : 
1. Kepada Pembimbing Santri 
a. Lebih meningkatkan layanan konseling dan pendampinganterhadap 
santrinya yang kurang disiplin. 
b. Menambah wawasan yang lebih mendalam tentang koseling. 
c. Lebih mengoptimalkan perhatian dan kekompakannya dengan 
santrinya. 
2. Kepada Santri. 
a. Lebih meningkatkan kedisiplinan terutama didalam kedisiplinan 
kebersihan, kerapian dan ketaatan terhadap peraturan panti. 
 
 
b. Meningkatkan nilai-nilai kesopanan dan dapat menghormati orang 
lain. 
c. Lebih meningkatkan ketaatannya terhadap Allah SWT dan 
perbanyak bersyukur atas karunia yag diberikan kepadanya. 
3.  Kepada Yayasan 
a. Layanan dan prasarana dibidaang konselng lebih ditingkatkan. 
b. Memberikan reward atau penghargaan terhadap santrinya yang 
berprestasi agar santri- santrinya dapat mempunyai motivasi yang 
lebih baik lagi. 
c. Kebersihan tempat harus ditingkatkan. 
d. Menambah pembimbing santri (konselor) agar lebih optimal 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara kepada Ketua Yayasan. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Sukoharjo? 
2. Apa visi dan misi Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Sukoharjo? 
3. Berapa jumlah santri asuh di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Sukoharjo? 
4. Apa latar belakang santri sehingga memutuskan tinggal disini? 
5. Bagaimana pembagian struktur organisasi di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
6. Apa saja sarana dan prasarana di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Sukoharjo? 
7. Bagaimana tingkat kedisiplinan santrinya? 
8. Bagaiman kondisi anak asuh di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Sukoharjo? 
 
B. Pembimbing santri 
1. Bagaimana kondisi santri di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Sukoharjo? 
2. Apa latar belakang santri yang membuat mereka memutuskan tinggal 
disini? 
3. Masalah apa yang dialami santri Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan 
Taruno Jetis Sukoharjo? 
4. Bimbingan dan teknik apa saja yang diberikan kepada santri di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
5. Apa tujuan diberikan bimbingan individu dengan teknik kontrak 
perilaku tersebut tersebut? 
 
 
6. Bagaimana proses bimbingan yang ada di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
7. Apa saja masalah yang sering terjadi saat  pemberian bimbingan 
individu denganteknik kontrak perilaku di Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo saat melakukan bimbingan? 
8. Apakah ada perubahan tingkat kedisiplinan santri setelah mengikuti 
bimbingan individu dengan tehnik behavior cantract? 
 
C. Santri  
1. Apa alasan anda masuk ke Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Sukoharjo? 
2. Pernahkah anda mengikuti bimbingan individu Yayasan Amal Bhakti 
Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
3. Permasalahan kedisiplinan bagaimanakah yang dialami? 
4. Bagaimana bentuk bimbingan individu Yayasan Amal Bhakti Sudjono 
dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
5. Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu  dengan kontrak periaku 
di Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
6. Bagaimana pesan dan kesan setelah mengikuti bimbingan individu? 
7. Apakah bimbingan individu dengan kontrak perilaku ini 
menyelesaikan masalah terkait kedisiplinan anda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
HASIL WAWANCARA PERTAMA 
 
Nama   : Drs. Syahri Alhusin, MS (N1) 
Jabatan : Pengasuh Panti dan Penanggung Jawab Yayasan 
Lokasi : Kantor Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Baki 
Sukoharjo 
Hari/tanggal : Selasa, 02 Mei 2019 
Waktu  : 12.00 WIB 
No 
baris 
P/N Verbatim Tema  
1 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Assalamualaikum pak, selamat siang, boleh 
saya meminta waktu sebentar? 
 
Walaikumsalam, iya mbak ada yang bisa 
saya bantu? 
 
Sebelumnya saya mau memperkenalkan diri 
pak, saya Niswatun dari mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan BKI ingin penelitian di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Sukoharjo, apakah bapak hari ini 
sedang sibuk? 
 
Tidak mbak kebetulan saya baru selesai 
rapat, ini sudah longgar. 
 
Terimakasih pak, saya ingin bertanya 
bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Amal 
Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
 
Yayasan ini didirikan pada tanggal 17 
desember 2008, dengan tujuan mennyantuni 
dan membina anak-anak yatim dan duafa. 
Selain itu, yayasan ini mengembangkan 
berbagai bentuk pendidikan yang bermanfaat 
bagi anak yatim,duafa dan masyarakat. 
 
Kalau visi misi yayasan ini apa ya pak? 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah 
berdirinya 
Yayasan 
Amal Bhakti 
Sudjono dan 
Taruno Jetis 
Sukoharjo 
 
 
 
 
Visi dan misi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
59 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti 
 
 
Visinya adalah Menjadi lembaga sosial islam 
profesional sebagai tempat Pengasuhan 
alternatif dalam mewujudkan masa depan 
terbaik anak. 
Misinya adalah   Memberikan pengasuhan 
Keagamaan berdasarkan Al-Qur'an dan As 
sunah  
  Memberikan pengasuhan kemandirian 
dengan bekal keterampilan dan pelatihan 
sesuai bakat,minat dan potensi anak.   
  Memberikan pengasuhan dan pembekalan 
ilmu pengetahuan umum,teknologi dan 
kesenian 
 
Bagaimana pembagian struktur organisasi 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Sukoharjo untuk meningkatkan mutu 
disini pak? 
 
Ya sesuai kemampuan gurunya mbak, 
contohnya dia lulusan guru agama ya kita 
tempatkan dibagaian guru ngaji/pendakwah, 
lulusan ekonomi kita tempatkan di bagian 
keuangan, sesuai kemampuannyalah mbak. 
Agar tujuannya apa antara santri dan guru itu 
sama-sama seimbang, agar ilmu, tanggung 
jawab, dan visi dan misi di yayasan ini dapat 
tercapai 
 
Bagaimana latar belakang santri yang tinggal 
disini? 
 
Latar belakang santriwan santriwati disini 
kaum duafa, yatim piatu, dan anak broken 
home. 
 
Ada berapa jumlah santri di Yayasan Amal 
Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
 
33 santri mbak, 17 santriwan dan 16 
santriwati, dari yang masih balita, remaja, 
hingga dewasa. 
 
Bagaimana tingkat kedisiplinan santri di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Sukoharjo? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembagian 
struktur 
organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah dan 
latar 
belakang 
santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat 
kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
88 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber 
 
Peneliti  
 
Narasumber   
 
Ya gitu lah mbak, namanya anak sekarang 
kalau dikasih peraturan ya ada yang nurut 
tapi banyak yang melanggar, terutama itu ya 
mbak dalam menjalankan tata tertib santri itu 
susah untuk menjalankannya, banyak yang 
melanggar itukan padahal juga untuk 
kebaikannya sendiri. 
 
Bagaimana kondisi santri disini pak, dan 
bagaimana cara agar santri baru dapat 
beradaptasi dengan baik Yayasan Amal 
Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis Sukoharjo? 
 
Ya kalau santri baru, kita kadang masih 
memaklummi jika ada santri yang belum 
dapat beradaptasi, belum dapat mengerti, 
biasanya masih kita kasih pengarahan 
dipantau, kalau untuk kondisi santri disini 
sih mbak, ya kayak gitu namanya kita 
memahami menyanyi mereka seperti anak 
kita sendiri, karna mereka itukan aslinya 
itukan Cuma butuh kasih sayang dan 
perhatian. Setiap anak itu kan unik ya mbak, 
kita memaklumi itu, kita menyanyangi 
mereka dan tidak ada perbedaan. 
 
Terimakasih ya pak atas waktunya, 
terimaksih banyak 
 
Iya sama-sama mbak 
 
Saya mohon pamit, Waalamualaikum wr.wb 
 
Walaikumsalam wr.wb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi 
santri  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
HASIL WAWANCARA KEDUA 
 
Nama   : Herry Fachruddin, S.Sos (N2) 
Jabatan  : Pembimbing Santriwan dan Santriwati 
Lokasi  : Kantor Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Sukoharjo 
Hari/tanggal  : Kamis, 02 Mei 2019 
Waktu  : 13.00 WIB 
 
No. 
baris 
P/N Verbatim  Tema  
1 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber  
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
Assalamualaikum pak. 
 
Waalaikumsalam, iya adaapa ya mbak? 
 
Maaf sebelumnya, perkenalkan nama saya 
Niswatu saya dari mahasiswa IAIN 
Surakarta. 
 
Iya gimana mbak? 
 
Saya mau melakukan penelitian disini di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Sukoharjo 
 
Iya silahkan 
 
Baik gini nggih pak, saya mau bertanya di 
Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Jetis Sukoharjo kondisi santrinya seperti 
apa? 
 
Kebanyakan diyayasan sini kenyakan dari 
kaum dhuafa mbak. 
 
Lalu faktor apa yang menyebabkan anak 
tinggal disini? 
 
Ya faktor  ekonomi, kemiskinan, konflik 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi santri  
 
 
 
 
 
 
 
Latarbelakang 
santri 
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37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
keluarga, ditelantarkan, kurangnya 
perhatian orang tua,dn banyak lagi mbak 
 
Itu atas kemauan anak sendiri untuk tinggal 
disini apa pihak lain? 
 
Kebanyakan dari orang tuanya mbak, 
mungkin karena orang tuanya kasihan 
anaknnya tidak sekolah atau tidak keurus 
 
Lalu bentuk kasih saya anda kepada santri 
disini seperti apa? 
 
Saya menyayangi mereka seperti anak 
sendiri saya mencintai seluruh anak disini 
tanpa membedakan, saya meramut mereka, 
membimbing mereka, menjaga dengan 
sepenuh hati, bahkan banyank santri sini 
yang gak mau saya pindah atau pergi, dan 
banyak santri ini tidak lagi cangguh dengan 
saya untuk bercerita tentang masalahnya. 
 
Biasanya santri disini mengalami 
permasalahan apa nggeh pak? 
 
Ya itu mbak, masalah ketaatan dan 
kedisiplinan sih, yayasan ini yang 
rewardnya masih jelek, soalnya banyak 
santri yang melanggar peraturan mbak, 
apalagi masalah jadwal, piket kebersihan itu 
sulit mbak, kita harus menginggatkan santri 
terus. 
 
Di yayasan ini ada bimbingan atau 
pengarahan untuk meningkatkan 
kedisiplinan santri pak? 
 
Ada bimbingan individu dengan teknik 
kontrak perilaku sih mbak untuk mengatasi 
masalah kedisiplinan 
 
Bagaiman pelaksaannya nggih pak? 
 
Ya kalau pelaksaannya dikantor mbak, 
dengan memanggil santri tersebut, disana 
kita ngobrol secara face to face ke santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masalah yang 
sering 
dihadapi 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan 
individu 
dengan teknik 
kontrak 
perilaku di 
yayasan 
 
Pelaksanaan 
bimbingan 
kontrak 
perilaku di 
yayasan  
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Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
tersebut, terus kita memberikan nasihat. 
Setalah mengetahui permasalahannya kita 
identifikasi pemasalahannya, Identifikasi 
masalah ini dilakukan  untuk mencari data 
santri mbak pada tahap ini saya menyalin 
raport klien, yaitu melakukan pendekatan 
dengan klien melalui berdialog secara 
langsung dengan bertatap muka agar klien 
lebih terbuka dan menceritakan masalahnya. 
Dari sini saya mengetahui apa masalah 
klien yang di hadapinya. Setelah itu saya 
menentukan permasalahannya, Dalam tahap 
ini saya menetapkan permasalahannya yang 
di hadapi klien mbak. Kemudian saya 
mengambil tindakan apa yang harus 
dilakukan untuk memecahkan masalnya. 
Kemudian santri diberikan  nasihat serta 
motivasi. Selan itu pengasuh juga 
mengarahkan santri untuk tetap 
meningkatkan konsep agaama dan 
memeberikan support, Setelah mengetahui 
permasalahan yang dihadapi santri, saya 
menentukan jenis bantuannya mbak, 
biasanya saya melakukan kontrak perilaku 
dengan santri, agar mereka dapat 
bertanggung jawab atas pilihannya dan 
semangat untuk merubah sikapnya yang 
tidak baik menjadi baik, yang tidak disiplin 
menjadai disiplin. Kontrak perilaku itu saya 
buat agar santri itu senang dalam 
menyelessaikan permasalahannya, agar 
mereka itu tidak berasumsi bahwa 
berkonseling itu menakutkan, setelah semua 
tahap itu kita evaluasi Pada tahap ini saya 
dapat mengamati santri ketika melakukan 
kegiatan dipanti. Dari situ saya dapat 
mengetahui kondisi santri setelah diberikan 
konseling mbak. 
 
Apa tujuan di berikan bimbingan individu 
dengan teknik behavior kontrak tersebut? 
 
ya agar anak tidak mengulanginnya lagi, 
dan tentu saja  memberikan efek jera karena 
didalam kontrak perilaku ada sebuah 
perjanjian jika santri melanggar akan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
bimbingan  
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Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti  
  
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
mendapkan hukuman yang berat. Dan  
tujuannya agar anak itu dapat menjalankan 
tugasnya, yang nurut kedisiplinanya dapat 
ditingkatkan. Itu juga buat kebaikan mereka 
sendiri. 
 
Kapan bimbingan itu dilakukan? 
 
Ya saat anak sudah benar-benar susah untuk 
kasih tau bandel, ngeyel, dan gak bisa diatur 
 
 
Apa kendala atau permasalahan selama 
Bapak melakukan bimbingan ini? 
 
Kendala itu saya kan sendiri mbak, jadi 
kadang kalau mau bertanya atau 
berkonsonsultasi itu gak bisa gitu lo mbak, 
trus santrinya itu kadang udah berubah 
habis itu kembali lagi kesifat buruknya lagi. 
 
Apakah ada perubahan tingkat disiplin 
santri setelah mengikuti bimbingan individu 
dengan teknik kontrak perilaku ini? 
 
Ya Alhamdulillah mbak, karna teknik ini 
kan pilihannya santri sendiri, jadi 
alhamdulillah banyak berhasilnya mbak, 
apalagi setelah melakukan bimbingan anak 
jadi nurut dan bisa merubah sikap nya 
menjadi lebih baik lagi. Ya Alhamdulillah 
mbak, ada yang sudah nurut lagi, biasanya 
habis dibimbing anak mulai mudah untuk 
diatur tapi ya masih ada anak yang sudah 
dibimbing tapi masih melanggar.  
 
Baik pak, terimaksih atas waktunya, 
walasamualaikum wr.wb 
 
Iya sama-sama mbak, waalaikum salam 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kendala  
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan 
santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA KETIGA 
 
Nama    : IM (N3) 
Tangggal wawancara : Senin, 6 Mei 2017 
Tempat wawancara : Kantor Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Sukoharjo 
Waktu : 14.00 WIB 
No. 
baris  
P/N Verbatim Tema  
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
Apakah alasan anda masuk di Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Sukoharjo ini? 
 
Karena bapak ibu saya sudah berpisah 
mbak, saya cuma hidup dengan nenek saya 
karena saya ingin bisa sekolah, hidup 
mandiri, dan ingin punya banyak teman 
karena nenek saya tidak mampu untuk 
menyekolahkan saya. 
 
Langsung saja ya apakah anda mempunyai 
permasalahan tentang kedisiplinan saat 
tinggal disini? 
 
Iya mbak, jujur saja saya sering lupa 
mengerjakan jadwal piket kebersihan, 
soalnya saya anak baru masih bersosialisasi 
dengan santri-santri disini dan masih 
bingung menggerjakannya bagian mana. 
 
Trus  ketika anda tidak mengerjakan piket, 
apa konsekuensi yang anda terima disini? 
 
Biasanya kalau baru satu atau dua kal 
imelanggar paling ada pemanggilan 
kekantor mbak, trus dikasih bimbingan, 
ditanya-tanya sama pengurus santri trus 
dikasih solusi dan nasihat agar berbubah 
Terus kita disuruh menulis cara agar tidak 
mengulanginya lagi dan sanksi jika 
mengulanginya lagi mbak. 
Alasan 
masuk ke 
Yayasan 
Amal 
Bhakti 
Sudjono 
dan Taruno 
Jetis 
Sukoharjo 
 
 
Masalah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk 
bimbingan  
 
 
 
 
 
Proses 
pemberian 
bimbingan 
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49 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber 
 
 
Bagaimana kesaan anda setelah bimbingan? 
 
Masalahnya bisa terkondisikan dan 
terkendali mbak, saya tidak melupakan tugas 
piket saya karna ada teman saya yang 
membantu, dan saya jadi bertanggung jawab 
mbak soalnya takut kalau melanggar kontrak 
perilaku yang saya sepakati sendiri sama pak 
Herry. 
 
Apakah adanya bimbingan tersebut sanggat 
bermanfaat dan membantu anda? 
 
Iya setidaknya saya bisa bercerita tenteang 
masalah yang saya hadapi selama disini 
kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan 
piket, soalnya kan saya santri baru mbak, ya 
bagi saya sanggat bermanfaat mbak, dengan 
adanya konseling saya tau bagaimana tugas 
dan kewajiban saya yang harus saya taati di 
panti ini, dan Bapak Herry Fachruddin 
sangaat membantu saya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang saya 
hadapi 
 
Terimakasih atas waktu dan informasi yang 
diberikan. 
 
Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
Kesan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran ke 5 
 
HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
Nama    : HW (N4) 
Tanggal wawancara : Senin, 6 Mei 2019 
Tempat wawancara : Kantor Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Sukoharjo 
Waktu wawancara : 16.00 WIB 
No. 
baris 
P/N Verbatim  Tema  
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Apakah alasan anda masuk di  Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Jetis 
Sukoharjo? 
 
Karna ibu saya sudah meninggal mbak, dan 
bapak saya menitipkan kepada nenek saya, 
nenek saya sudah tua mbak jadi saya 
dititipkan disini agar bisa sekolah kayak 
anak lainnya. 
 
Apakah anda mempunyai masalah 
kedisiplinan disini? 
 
Iya mbak paling masalah kebersihan , 
kadang ya sampai dimarahin sama teman 
sekamar 
 
Karena apa anda ditegur oleh teman anda? 
 
Biasa mbak anak laki-laki rada males, 
kadang juga sering ditegur. la kalau saya di 
rumah nenek saya gak pernah marahin saya 
kog mbak kalau kurang disiplin, bahkan 
saya ketika masih dirumah sering bangun 
siang dan tidur tengah malam, sayajuga 
kurang tau cara mencuci pakaian, menyap 
lantai, membuang sampah karna itu jarang 
saya lakukan ketika dirumah mbak. 
 
Apakah ada bimbingan atau teguran dari 
yayasan sini? 
 
Alasan 
masuk di 
yayasan 
 
 
 
 
 
 
 
Permasalah
an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
pemberian 
bimbingan 
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Narasumber  
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Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber  
 
 
Ya paling kita disuruh nemuin pembimbing 
santri mbak, lalu dikasih tau hal-hal yang 
positif tentang kebersihan. Lalu dikasih 
pembinanan, terus disuruh menulis langkah 
apa yang diambil untuk merubah sikap saya 
dan apa yang akan saya terima jika saya 
melanggar aturan yang saya buat. 
 
Bagaimana kesan anda setelah bimbingan? 
 
Malah jadi semangat mbak, soalnya 
kebersihan sebagian dari iman dan membuat 
saya jera sih mbak soalnya pernah sih mbak, 
saya melanggar kesepakatan saya denganpak 
Herry karna ketahuan membuang sampah 
sembarangan lagi, dan saya diberi sanksi 
menulis salah satu surat di Al-Quran yang 
membuat saya jera mba 
 
Apakah bimbingan tersebut sangat 
membaantu? 
 
Iya mbak sanggat membantu mbak, kalau 
gak ada bimbingan ini saya mana tau cara 
menjaga kebersihan itu seperti apa. 
 
Terimakasih atas waktu dan informasinya 
 
Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran ke 6 
HASIL WAWANCARA KELIMA 
Nama   : IY (N5) 
Tanggal Wawancara : Kamis, 9 Mei 2019 
Tempat Wawancaraa : Kantor Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno 
Waktu wawancara : 12.00 WIB 
No. 
baris  
P/N Verbatim  Tema   
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Peneliti  
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah alasan anda masuk di Yayasan 
Amal Bhakti Sudjono dan Taruno ini? 
 
Saya masuk disini karna orang tua saya 
mbak, orang tua saya hanya buruh tani 
sehingga saya harus masuk disini agar bisa 
sekolah. 
 
Apakah anda mempunyai masalah saat 
berada diyayasan ini? 
 
Saya sering dimarahi pak Herry karna sering 
membolos sekolah mbak. 
 
Apa yang membuat anda membolos 
sekolah? 
 
Ya ada masalah mbak sama teman sekolah 
saya. Ya dia yang mulai dulan kog mbak 
bukan aku, saya sering dituduh mencuri 
barang dia, saya emosi saya gak terima dan 
saya berkelahi dengan dia 
 
Untuk membuat anda tidak membolos lagi, 
ada tindak lanjut atau bimbingan agar anda 
tidak membolos lagi? 
 
Ada mbak, pertama Saya disuruh meminta 
maaf mbak dengan teman saya. saya 
dipanggil dikantor ditanya-tanya dan  Saya 
diberikan nasihat mbak, dan saya sadar 
bahwa saya berada dipanti agar bisa sekolah 
dan membahagiakan orang tua saya, setelah 
itu saya diberikan perjanjian sama pak Herry 
mbak kalau tidak akan mengulangi 
Alasan 
masuk 
yayasan  
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bimbingan 
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Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
kesalahan saya lagi nanti kalau saya 
melanggar ya saya harus terima 
hukumannya mbak. 
 
Bagaimana kesan dan pesan setelah 
mengikuti bimbingan? 
 
Sayan jadi sadar mbak saya disini agar bisa 
sekolah dan membahagiakan orang tua, 
karna orang tua saya tidak mampu untuk 
membiayai saya, harusnya saya harus 
disiplin lagi dalam sekolah bukannya malah 
bolos terus 
 
Apakah bimbingan ini sangat membantu 
anda? 
 
Ya sangat membantu mbak, karna sekarang 
saya jadi mempunyai motivasi untuk 
semangat belajar lebih giat lagi 
 
Terimakasih informasinya ya dek 
 
Iya sama-sama mbak. 
 
 
 
 
Kesan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
